PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA PERALATAN
LABORATORIUM BIOLOGI SEBAGAI SUMBER BELAJAR
MAHASISWA PADA MATA KULIAH TEKNIK
LABORATORIUM DI UIN WALISONGO SEMARANG

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
dalam I[Imu Pendidikan Biologi

Yi(7

WALISONGO

Diajukan oleh:
Wahyu Widia Astutik
NIM. 1403086008

PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Wahyu Widia Astutik
NIM : 1403086008
Jurusan : Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Pada Mata

Kuliah Teknik Laboratorium Di Uin Walisongo Semarang
Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali bagian tertentu yang di rujuk dari sumbernya.

Semarang, 27 Juli 2018

Pembuat pernyataan

Wahyu Widia Astutik
NIM: 1403086008



KEMENTERIAN AGAMA R.L
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ JL Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang
— Telp.024-7601295 Fax.7615387

PENGESAHAN
Naskabh skripsi berikut ini:
Judul : Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Pada Mata
Kuliah Teknik Laboratorium Di Uin Walisongo Semarang

Nama : Wahyu Widia Astutik
NIM : 1403086008
Jurusan : Pendidikan Biologi

Telah diujikan dalam sidang munaqasyah oleh Dewan Penguji Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo dan dapat
diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu
Pendidikan Biologi.

Semarang, Juli 2018
DEWAN PENGUJI
Penguji |, Penguji 1],

Hj. Nur Khasanah Kusrinah, M, Si
NIP.1975111320050120001 NIP.197711102011012005

Penguji I1I, Penguji IV,

Dr. Lianah, M.Pd Nur Hayati, M. Sc

NIP. 195903131981032007 NIP.197711252009122001
Pembimbing I, Pembimbing II,

H. Ismail, M. Ag Saifullah Hidayat, S. Pd, M. Sc

NIP. 19711021 199703 1 002



Kepada

NOTA DINAS
Semarang, Juli 2018

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.,
Dengan ini diberitahukan bahwa, saya telah melakukan
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul

Nama
NIM
Jurusan

Pengembangan Ensiklopedia
Peralatan Laboratorium  Biologi
sebagai Sumber Belajar Mahasiswa
Biologi pada Mata Kuliah Teknik
Laboratorium di UIN Walisongo
Semarang

Wahyu Widia Astutik

1403086008

Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah
dapat diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo untuk diajukan dalam sidang Munaqosyah.
Wassalamu’alaikum, Wr. Wh.

Pembimbing |

H. Ismail, M. Ag
NIP. 19711021 199703 1 002



Kepada

NOTA DINAS
Semarang, Juli 2018

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.,
Dengan ini diberitahukan bahwa, saya telah melakukan
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan :

Judul

Nama
NIM
Jurusan

Pengembangan Ensiklopedia
Peralatan Laboratorium  Biologi
sebagai Sumber Belajar Mahasiswa
Biologi pada Mata Kuliah Teknik
Laboratorium di UIN Walisongo
Semarang

Wahyu Widia Astutik

1403086008

Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah
dapat diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo untuk diajukan dalam sidang Munaqosyah.
Wassalamu’alaikum, Wr. Wh.

Pembimbing Il

Saifullah Hidayat, S. Pd, M. Sc



ABSTRAK

Judul : Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Biologi Pada

Mata Kuliah Teknik Laboratorium UIN Walisongo Semarang
Nama : Wahyu Widia Astutik
NIM : 1403086008

Ketersediaan sumber belajar mata kuliah teknik
laboratorium di perpustakaan UIN Walisongo Semarang yang minim
dirasa belum mencukupi kebutuhan mahasiswa terhadap sumber
belajar. Jumlah buku yang terdapat diperpustakaan bahkan belum
mampu memberikan pengetahuan dasar pada mata kuliah teknik
laboratorium. Akibat jumlah buku yang belum mencukupi jumlah
kebutuhan mahasiswa dampak yang ditimbulkan adalah mahasiswa
menggunakan sumber belajar yang kualitasnya kurang baik. Sumber
belajar yang dibutuhkan pada mata kuliah ini adalah sumber belajar
yang bahasanya jelas, aplikatif, dan disertai gambar. Kriteria tersebut
mendorong peneliti untuk melakukan pennelitian yang menghasilkan
produk. Ensiklopedia adalah sumber yang tepat untuk dikembangkan
pada mata kuliah teknik laboratorium karena kriteria ensiklopedia yang
sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk ensiklopedia yang membahas tentang
alat-alat yang terdapat didalam laboratorium Biologi UIN Walisongo
Semarang serta mengetahui kelayakan dari ensiklopedia tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan metode Research and Development,
mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluation) Branch.

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk
ensiklopedia peralatan laboratorium yang digunakan sebagai sumber
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belajar mahasiswa biologi pada mata kuliah teknik laboratorium Biologi
UIN Walisongo Semarang. Produk Penilaian kualitas ensikopedia oleh
ahli materi ensiklopedia ini mendapatkan penilaian dengan presentase
88%, penilaian ahli media dengan presentase sebesar 78%, penilaian
dosen pengampu mata kuliah teknik laboratorium dengan presentase
sebesar 70%, dan menurut tanggapan mahasiswa dengan presentase
sebesar 88%. Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa ensiklopedia peralatan laboratorium yang dikembangkan layak
digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa Biologi pada mata kuliah
teknik laboratorium.

Kata kunci: ensiklopedia, peralatan laboratorium biologi, sumber
belajar, teknik laboratorium
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Ensiklopedia merupakan salah satu bentuk
sumber belajar yang baik untuk dikembangkan pada
materi peralatan laboratorium biologi. Karakteristik
materi  tentang peralatan laboratorium biologi
membutuhkan visualisasi gambar dan tulisan yang
menarik minat peserta didik untuk
mempelajarinya(Sulistyawati.dKkk, 2015). Menurut
Tantriadi (2013) ensiklopedia mampu memberikan
visualisasi yang dapat menarik minat siswa dalam proses
pembelajaran.

Ensiklopedia merupakan sebuah buku (atau
serangkaian buku) yang menghimpun keterangan atau
uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu
pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau
lingkungan ilmu (Prastowo, 2013). Ciri lain yang dimiliki
oleh ensiklopedia adalah memuat informasi dengan
penjelasan yang lebih detail dari topik tertentu dengan
disertai gambar atau ilustrasi yang menarik bagi

pembaca. Ensiklopedia memiliki kemudahan tersendiri



yang memungkinkan pembacanya untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan.

Ensiklopedia dapat dijadikan sumber belajar
alternatif yang digunakan untuk memberikan informasi
secara akurat dan terbaru serta dapat memperluas
wawasan bagi pembacanya (Vanessa, 2013 ). Oleh karena
itu keberadaan ensiklopediaa sangat diperlukan sebagai
sumber belajar mahasiswa (Sulistyawati.dkk, 2015 ).

Ensiklopedia juga menyediakan gambar di
dalamnya. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi
penyebutan atau istilah yang berbeda bahkan kesalah
pahaman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Rosyidha (2015) juga diperoleh informasi bahwa
ensiklopediaa mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang dipelajari. Oleh karena itu
ketersediaan ensiklopedia dirasa sangat penting
keberadaannya sebagai bahan referensi untuk
menambah pengetahuan siswa. Pembelajaran dengan
mengangkat ensiklopedia peralatan laboratorium biologi
sebagai sumber belajar dapat membantu mahasiswa
dalam mendalami materi.

Biologi merupakan salah satu cabang dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Objek yang dipelajari dalam

biologipun sangat kompleks dari materi yang



mikroskopis hingga makroskopis, dari komponen yang
biotik maupun abiotik. Karena jumlah objek Biologi yang
sangat banyak maka cara mempelajari Biologi pun
beragam, baik berbentuk observasi langsung ke alam
ataupun pengamatan di dalam laboratorium.

[Imu biologi dapat dipelajari dengan berbagai
cara, salah satunya melalui kerja ilmiah dengan
melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24
Tahun 2007 tentang standar Sarana dan Prasarana
Sekolah, ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran biologi
secara praktek yang memerlukan alat khusus.

Kegiatan pembelajaran praktikum di laboratorium
akan berbeda dengan pembelajaran di kelas, untuk dapat
bekerja di laboratorium peserta didik dituntut aktif dan
terampil dalam melakukan percobaan menggunakan
berbagai peralatan laboratorium biologi. Pengetahuan
mengenai peralatan laboratorium biologi tersebut
merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung
kegiatan praktikum. Hal ini karena apabila peserta didik
menggunakan alat laboratorium yang kurang tepat maka

dapat mengakibatkan kesalahan atau kebingungan dalam



penggunaan alat serta kekeliruan dalam mendapatkan
hasil praktikum (Sulistyawati.dkk, 2015).

Uji coba laboratorium dimaksudkan untuk tujuan
pembuktian atau verifikasi dan bisa juga sebagai ajang
penemuan. Kegiatan prakikum merupakan kegiatan
aplikasi dari teori-teori yang telah dipelajari untuk
memecahkan berbagai masalah IPA melalui percobaan-
percobaan di laboratorium (Wiratama dan Subagia,
2014).

Di dalam laboratorium tersimpan banyak
peralatan yang memiliki nama dan fungsi yang beragam.
Sebagai seorang pengguna laboratorium maka
mengetahui nama alat dan fungsi alat dan cara
menggunakan alat di dalam laboratorium adalah sebuah
keharusan. Jika pengetahuan ini diabaikan maka
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penggunaan
alat sangat besar.

Pengetahuan dasar mengenai peralatan
laboratorium dan cara penggunaannya merupakan
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh mahasiswa
Sains. Hal ini dikarenakan pengetahuan mengenai alat-
alat laboratorium merupakan salah satu ketrampilan
esensial dan pedoman mahasiswa dalam melakukan

praktikum di laboratorium. Pengetahuan ini akan



menjadikan mahasiswa melakukan riset secara baik dan
benar baik dari sisi teknis maupun sisi keselamatannya.
Riset ini sangat mendukung Visi UIN Walisongo di tahun
2038 yaitu: “Universitas Islam Riset Terdepan Berbasis
Kesatuan Ilmu Pengetahuan Untuk Kemanusiaan Dan
Peradaban Tahun 2038”.

Bekal utama mahasiswa Pendidikan Biologi UIN
Walisongo Semarang dalam penggunaan laboratorium
didapatkan dari mata kuliah Teknik Laboratorium.
Teknik Laboratorium merupakan mata kuliah yang wajib
di tempuh oleh mahasiswa Pendidikan Biologi. Mata
kuliah ini akan memberikan bekal mahasiswa untuk
mengenal, mengetahui dan memahami dalam melakukan
kegiatan di laboratorium biologi. Dalam mata kuliah ini
akan memberikan bekal mahasiswa dalam mengelola
laboratorium  yang  meliputi  pengenalan  alat
laboratorium, pengenalan dan penggunaan bahan kimia,
manajemen laboratorium, keselamatan dan keamanan

laboratorium, serta cara kerja laboratorium(Hariz, 2017).
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maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.



Sebagaimana tercantum dalam ayat diatas bahwa
setiap benda yang tercipta memiliki fungsi, begitu juga
dengan peralatan laboratorium di laboratorium Biologi
UIN Walisongo Semarang.

Penggunaan peralatan laboratorium sangat
memerlukan sebuah buku panduan yang berguna sebagai
sumber belajar bagi mahasiswa. Sumber belajar adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan
belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk
membantu optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil
belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar
(output) namun juga dilihat dari proses berupa interaksi
peserta didik dengan berbagai macam sumber yang
dapat merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat
pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang
dipelajarinya (Sanjaya, 2013).

Pendapat lain tentang sumber belajar
dikemukakan oleh Association For  Educational
Communication And Technology, AECT (1977) yaitu
berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam
belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi

sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan



belajar. AECT mengelompokkan sumber belajar dalam
kawasan teknologi pendidikan pada pesan, orang, bahan,
alat, prosedur, dan lingkungan (Sitepu, 2014).

Berdasar data pra-riset yang dilakukan kepada
mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Walisongo semester 1
angkatan 2017 pada hari Senin tanggal 23 Oktober 2017,
di dapatkan data bahwa sumber buku yang mereka
dapatkan untuk sumber belajar pengenalan alat-alat
laboratorium sangat sedikit di jumpai di perpustakaan.
Keterbatasan sumber ini juga yang menyebabkan
beberapa mahasiswa menggunakan sumber yang berasal
dari internet dan juga dari sumber yang tidak memiliki
uji kelayakan dan juga kepercayaan. Jika hal ini dibiarkan
terus menerus maka hal ini akan menyebabkan
kekeliruan atau kesalah pahaman mahasiswa. Karena
sumber-sumber yang tidak terpercaya tersebut
terkadang memberikan pengetahuan yang berbeda dan
bertentangan. Hal tersebut dapat membuat mahasiswa
kebingungan mengenai suatu alat. Tentu hal ini akan
berpengaruh terhadap kerja praktikum mahasiswa. Jadi
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa pada umumnya
adalah kurangnya sumber belajar yang dapat dipercaya

dan dapat di pertanggung jawabkan.



Tanggapan para responden menyatakan bahwa
mereka membutuhkan suatu sumber pembelajaran
berbentuk buku panduan yang dapat digunakan oleh
mahasiswa untuk mencari berbagai informasi seputar
pengenalan alat-alat laboratorium. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa sumber rujukan yang ideal bagi para
mahasiswa adalah sumber rujukan yang di dalamnya
terkandung gambar peralatan laboratorium, fungsi alat
tersebut, keterangan dari bagian-bagiannya dan juga
deskripsi singkat mengenai alat tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan dosen pengampu
mata kuliah teknik laboratorium bahwa buku yang biasa
digunakan adalah buku cetak, e-book dan reverensi dari
internet. Lebih lanjut dosen juga mereferensikan
beberapa jurnal untuk mahasiswa, hanya saja jika
mahasiswa mencari buku di perpustakaan untuk
reverensi maka buku-buku yang tersedia di
perpustakaan belum mencukupi dan belum mendukung
untuk referensi mahasiswa. Referensi yang tersedia
diperpustakaan juga belum mampu memberikan
pengetahuan dasar pada mata kuliah teknik
laboratorium.

Hasil wawancara dengan mahasiswa juga

menyatakan  bahwa  sebagian  mereka  belajar



menggunakan petunjuk praktikum, ada juga yang
menggunakan jurnal, academia.edu, dan juga internet.
Mereka berpendapat bahwa buku di perpustakaan sangat
kurang dan tidak mencukupi kebutuhan mahasiswa.
Kualitas sumber yang digunakan pun kurang baik dan
kurang dapat dipercaya. Alat-alat yang biasa digunakan
saat praktikum pun masih banyak yang belum mereka
ketahui fungsinya seperti water bath, orbital shaker, dan
jarum ose.

Berdasarkan masalah diatas, ketersediaan sumber
belajar yang singkat, padat, jelas, mudah dipahami dan
didalamnya terkandung gambar, fungsi alat, keterangan,
bagian dan deskripsi singkat mengenai alat-alat
laboratorium dirasa sangat di perlukan. Karakteristik
sumber yang dibutuhkan sangat sesuai dengan
karakteristik dari ensiklopedia. Hal ini mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan mengangkat
judul “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan
Laboratorium Biologi Sebagai Sumber Belajar
Mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik
Laboratorium di UIN Walisongo Semarang”.
Penelitian ini menghasilkan produk ensiklopedia sebagai

penunjang belajar mahasiswa yang diharapkan dapat
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dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai referensi untuk

menambah pengetahuan mahasiswa.

B. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan
diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan ensiklopedia
peralatan laboratorium sebagai sember belajar
mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium
di UIN Walisongo Semarang?

2. Bagaimanakah kelayakan ensiklopedia peralatan
laboratorium Biologi sebagai sumber belajar
mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium

di UIN Walisongo Semarang?

C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang yang
telah disebutkan diatas adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan produk berupa ensiklopedia peralatan
laboratorium Biologi sebagai sumber belajar
mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium di

UIN Walisongo Semarang.
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2. Mengetahui kelayakan ensiklopedia peralatan

laboratorium Biologi sebagai sumber Dbelajar

mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium di

UIN Walisongo Semarang.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain:

a. Manfaat teoritis

iy

2)

Menghasilkan buku ensiklopedia peralatan
laboratorium Biologi sebagai sumber belajar
mahasiswa pada Mata  Kuliah  Teknik
Laboratorium di UIN Walisongo Semarang.

Menambah ketersediaan referensi sumber
pengetahuan pada Mata Kuliah Teknik

Laboratorium.

b. Manfaat praktis

iy

Bagi laboratorium biologi: produk hasil
pengembangan ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam tercapainya
penggunaan laboratorium biologi yang maksimal
untuk menunjang pewujudan “Universitas Islam
Riset Terdepan Berbasis Kesatuan Ilmu
Pengetahuan Untuk Kemanusiaan Dan Peradaban

Tahun 2038”.
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2) Bagi pengguna laboratorium: sebagai pedoman
dasar saat melakukan praktikum atau riset

3) Bagi dosen dan mahasiswa: menambah
ketersediaan referensi sumber pengetahuan pada
Mata Kuliah Teknik Laboratorium.

4) Bagi mahasiswa: Sebagai sumber rujukan bagi
mahasiswa serta dapat membuka wawasan
mahasiswa mengenai wujud, fungsi, dan cara
penggunaan perlatan laboratorium yang dapat di
jumpai pada laboratorium Biologi UIN Walisongo

Semarang

E. Spesifikasi produk
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini
berupa ensiklopedia dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Sumber belajar yang dikembangkan berbentuk
ensiklopedia dengan mengangkat materi peralatan
laboratorium Biologi

2. Ensiklopedia peralatan laboratorium Biologi ini di
susun dalam bentuk media cetak ukuran A5 (148mm x
210mm) dengan jenis kertas CTS 150

3. Ensiklopedia ini memuat gambar alat, fungsi,

keterangan dan bagian-bagiannya secara umum, cara
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penggunaanya serta deskripsi singkat mengenai alat-
alat di dalam laboratorium

Alat-alat yang akan menjadi isi ensiklopedia adalah
alat-alat yang terdapat di Laboratorium Biologi dan
digunakan pada saat praktikum. Alat-alat tersebut
dikelompokkan menjadi tujuh berdasarkan bahan
penyusunnya yakni gelas/kaca, logam & elektronik,

kayu, porselen, plastik, karet dan logam & listrik.

Sistematika penulisan ensiklopedia ini adalah sebagai

berikut:
a. Cover
b. Halaman judul
c. Kata pengantar
d. Daftar isi
Pendahuluan
f. Isi, yang meliputi:

1) Bab I berisi pendahuluan dan pengenalan
laboratorium

2) Bab Il materi peralatan laboratorium
berbahan gelas

3) Bab III berisi materi peralatan laboratorium

berbahan logam dan elektronik
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4) Bab 1V berisi materi peralatan laboratorium
berbahan kayu
5) Bab V berisi materi peralatan laboratorium
berbahan porselen
6) Bab VI berisi materi peralatan laboratorium
berbahan plastik
7) Bab VII berisi materi peralatan laboratorium
berbahan karet
8) Bab VIII berisi materi peralatan laboratorium
berbahan logam & listrik
g. Daftar pustaka
6. Ensiklopedia ini dilengkapi dengan suplemen pada
bab 1 yaitu petunjuk keselamatan kerja
dilaboratorium, alat keselamtan kerja, tipe bahaya dan
bahaya bahan kimia, simbol keselamatan kimia serta

penyimpanan alat.

F. Asumsi pengembangan
Pengembangan sumber belajar didasarkan pada
asumsi-asumsi berikut:
1. Sumber belajar ini disusun dalam bentuk ensiklopedia
berdasarkan alur penelitian pengembangan model
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate)
yang dikembangkan oleh para pendidik di Florida
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State University tahun 1975 yang kemudian
disempurnakan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun
1990.

Ensiklopedia yang disusun dapat menjadi sumber
rujukan bagi mahasiswa dan dapat menjadi referensi
bagi mahasiswa khususnya pada materi pengenalan
alat-alat laboratorium.

Ensiklopedia ini mengembangkan potensi kekayaan
laboratorium biologi UIN Walisongo Semarang agar
dapat dimanfaatkan secara maksimal dan dapat
mendukung visi UIN Walisongo Semarang yaitu
“Universitas Islam Riset Terdepan Berbasis Kesatuan
[Imu Pengetahuan Untuk Kemanusiaan Dan
Peradaban Tahun 2038”

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini
yaitu pada materi ensiklopedia yang mencakup
peralatan laboratorium. Alat-alat tersebut
dikelompokkan menjadi tujuh berdasarkan bahan
penyusunnya yakni gelas/kaca, logam & elektronik,
kayu, porselen, plastik, karet dan logam & listrik.
Validator berjumlah 2 orang yang ahli dibidangnya,

yakni dari ahli media dan ahli materi
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6. Ensiklopedia ini diberikan kepada dosen pengampu

mata kuliah teknik laboratorium agar mendapatkan
penilaian dan saran perbaikan

Ensiklopedia ini di uji cobakan kepada mahasiswa
yang sudah menempuh mata kuliah teknik
laboratorium untuk dimintai penilaian terkait

penggunaan ensiklopedia peralatan laboratorium.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran

Media pendidikan sebagai salah satu sumber
belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan
anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media
pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi
sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Dalam
menerangkan suatu benda, guru dapat membawa
bendanya secara langsung ke hapadan anak didik di
kelas. Dengan menghadirkan bendanya seiring dengan
penjelasan mengenai benda itu, maka benda itu
dijadikan sebagai sumber belajar (Djamarah dan Zain,
2006).

Media sebagai sumber belajar diakui sebagai alat
bantu auditif, visual dan audiovisual. Penggunaan
ketiga jenis sumber belajar ini tidak sembarangan,
tetapi harus disesuaikan dengan perumusan tujuan
instruksional, dan tentu saja dengan kompetensi guru
itu sendiri, dan sebagainya (Djamarah dan Zain,

2006).

17
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2. Ensiklopedia

Ensiklopedia adalah buku (atau serangkaian
buku) yang menghimpun keterangan atau uraian
tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu
pengetahuan yang disusun menurut abjad atau
menurut lingkungan ilmu (KBBI, 2012).

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi
penjelasan yang menyimpan informasi secara
komprehensif dan cepat dipahami serta dimengerti
keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus
dalam satu cabang ilmu pengetahuan tertentu yang
tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu
topik bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun
berdasarkan abjad, kategori atau volume terbitan dan
pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian
buku yang tergantung pada jumlah bahan yang
disertakan (Prihartanta, 2015).

Kata "ensiklopedia" diambil dari bahasa Yunani;
enkykliospaideia (éyxOkAlog madeia) yang berarti
sebuah lingkaran atau pengajaran yang lengkap.
Maksudnya ensiklopedia itu sebuah pendidikan
paripurna yang mencakup semua lingkaran ilmu
pengetahuan. Seringkali ensiklopedia

dicampurbaurkan dengan kamus dan ensiklopedia-
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ensiklopedia awal memang berkembang dari kamus.
Perbedaan utama antara kamus dan ensiklopedia
ialah bahwa sebuah kamus hanya memberikan
definisi setiap entri atau lemma dilihat dari sudut
pandang linguistik atau hanya memberikan katakata
sinonim saja, sedangkan sebuah ensiklopedia
memberikan penjelasan secara lebih mendalam dari
yang kita cari. Sebuah ensiklopedia mencoba
menjelaskan setiap artikel sebagai sebuah fenomena.
Atau lebih singkat: kamus adalah daftar kata-kata
yang dijelaskan dengan kata-kata lainnya sedangkan
sebuah ensiklopedia adalah sebuah daftar hal-hal
yang kadang kala dilengkapi dengan gambar untuk
lebih menjelaskan (Basyir, 2015).

Ensiklopedia merupakan karya universal yang
menguraikan  berbagai macam bidang ilmu
pengetahuan (ensiklopedia umum) atau menguraikan
salah satu cabang ilmu pengetahuan/bidang
(ensiklopedia khusus) (Dutaningtyas, 2016).

Ensiklopediapun dapat dibagi dalam beberapa
jenis antara lain:

a. Ensiklopedia umum/nasional
Ensiklopedia umum atau ensiklopedia

nasional adalah ensiklopedia yang berisi
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informasi dasar tentang hal - hal, abstrak, konsep
atau kejadian - kejadian umum.
Ensiklopedia Khusus atau Ensiklopedia Subjek
Ensiklopedia khusus adalah ensiklopedia
yang membatasi cakupan isinya pada masalah
atau mengenai subjek tertentu.
Ensiklopedia Internasional
Ensiklopedia internasional adalah
ensiklopedia yang memuat informasi (sedapat
mungkin) di dunia, tanpa member penekanan
pada informasi yang berasal dari suatu Negara

atau kelompok Negara tertentu.

Manfaat ensiklopedia, antara lain adalah:

a.

C.

Sebagai sarana untuk mencari informasi dasar

mengenai berbagai masalah.

Sebagai sarana utama dalam langkah awal untuk

melakukan sesuatu kajian mengenai suatu subjek.
Sebagai sarana untuk mengetahui kebenaran
suatu informasi (Prihartanta, 2015).

Ensiklopedia merupakan salah satu bentuk

sumber belajar yang baik untuk dikembangkan pada

materi peralatan laboratorium biologi. Karakteristik

materi tentang peralatan laboratorium biologi

membutuhkan visualisasi gambar dan tulisan yang
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menarik  minat siswa untuk mempelajarinya
(Sulistyawati, 2015).

Ensiklopedia merupakan sebuah buku (atau
serangkaian buku) yang menghimpun keterangan atau
uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu
pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau
lingkungan ilmu (Prastowo, 2013). Ciri lain yang
dimiliki oleh ensiklopediaa adalah memuat informasi
dengan penjelasan yang lebih detail dari topik tertentu
dengan disertai gambar atau ilustrasi yang menarik
bagi pembaca. Ensiklopedia memiliki kemudahan
tersendiri yang memungkinkan pembacanya untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan (Sulistyawati,
2015).

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang
mengandung penjelasan berupa informasi secara
komprehensif , dapat dipahami dan dimengerti dengan
mudah. Ensiklopedia ini tersusun dalam bagian artikel-
artikel dengan satu topik bahasan pada tiap-tiap artikel
yang berisi keterangan-keterangan tentang definisi,
latar belakang dan bibliografisnya yang disusun secara
sistematis berdasarkan abjad atau kategori. Hal-hal

yang didefinisikan dalam ensiklopedia umumnya
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dilengkapi dengan gambar untuk lebih memahamkan
(Prihartanta, 2015).

Ensiklopedia berbeda dengan kebanyakan buku
lainnya, karena ensiklopedia memiliki kekhasan
tersendiri yaitu memuat informasi yang disertai gambar
atau ilustrasi menarik sesuai dengan topik yang dibahas
dan memudahkan dalam penggunaan sehingga
memungkinkan pembaca mendapat informasi yang
diinginkan secara mudah (Nursyarifah, 2014).

Ensiklopedia dapat dijadikan sumber belajar
alternatif yang digunakan untuk memberikan informasi
secara akurat dan terbaru serta dapat memperluas
wawasan bagi pembacanya (Vanessa, 2013).

Ensiklopedia berupa media cetak tersusun oleh
cover depan, cover belakang, halaman judul, kata
pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, isi materi,

daftar pustaka dan glosarium (Irawati, 2015).

Sumber belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara
fungsional dapat digunakan untuk membantu
optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi hasil belajar ini

dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar (output)
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namun juga dilihat dari proses berupa interaksi siswa
dengan berbagai macam sumber yang dapat
merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat
pemahaman dan penguasaan bidang ilmu yang
dipelajarinya (Sanjaya, 2013).

Sumber belajar (learning resources) dapat di
rumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
memperoleh  sejumlah  informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan ketrampilan dalam  proses
pembelajaran. Dalam hal ini nampak adanya beraneka
ragam sumber belajar yang masing-masing memiliki
kegunaan tertentu yang mungkin sama atau bahkan
berbeda dengan sumber belajar lainnya (Navy, 2013).

Pendapat lain tentang sumber belajar
dikemukakan oleh Association For Educational
Communication And Technology, AECT (1977) yaitu
berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang
dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam
belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
belajar. AECT mengelompokkan sumber belajar dalam
kawasan teknologi pendidikan pada pesan, orang,

bahan, alat, prosedur, dan lingkungan (Sitepu, 2014).
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Sumber Dbelajar menurut perancangannya,

secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua macam

yaitu:

a.

Sumber belajar yang dirancang (learning resources
by design) yakni sumber-sumber yang secara
khusus dirancang atau dikembangkan sebagai
komponen sistem instruksional untuk memberikan
fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning
resources by utililization) yakni sumber belajar
yang tidak didesain khusus untuk keperluan
pembelajaran dan keberadaannya dapat
ditemukan, diterapkan dan dimanfaakan untuk

keperluan pembelajaran (Jailani dan Hamid, 2016).

Lazimnya jenis sumber belajar yang

cenderung digunakan pada satuan pendidikan

menurut Stronge ada 6 jenis, yaitu:

1. Orang, bentuk sumber belajar: tenaga pengajar,
mata pelajaran, teman sejawat dan laboran

2. Pesan, bentuk sumber belajar: ide, fakta, makna
yang terkait dengan isi bidang studi atau mata

kuliah
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Bahan, bentuk sumber belajar: buku, hasil
pekerjaan mahasiswa, papan, peta, globe, film
(non-TV), gambar-gambar, diagram, majalah,
jurnal dan surat kabar, ensiklopedia

Latar, bentuk sumber belajar: perpustakaan,
laboratorium, dan taman kampus

Teknik, bentuk sumber belajar: ceramah,
ceramah bervariasi, diskusi, pembelajaran
terprogram, pembelajaran individual,
pembelajaran kelompok, simulasi, permainan,
studi eksplorasi, studi lapangan, tanya jawab
dan pemberian tugas

Alat, bentuk sumber belajar: komputer, LCD,
radio, tape recorder, televisi, OHP, dan kamera

(Supriadi, 2015).

Menurut Reigeluth (dalam Supriadi, 2015)

sumber belajar berperan dalam:

a.

Meningkatkan produktivitas pembelajaran
dengan jalan mempercepat laju belajar dan
pembantu pengajar untuk menggunakan
waktu secara lebih baik dan mengurangi

beban pengajar dalam menyajikan informasi,
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sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah.

Memberikan kemungkinan pembelajaran yang
sifatnya lebih individual, dengan cara
mengurangi kontrol dosen yang kaku dan
tradisional dan memberikan kesempatan bagi
pelajar untuk berkembang sesuai dengan
kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiyah
terhadap pembelajaran dengan cara
perancangan program pembelajaran yang
lebih sistematis dan pengembangan bahan
pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.
Lebih memaksimalkan pembelajaran, dengan
jalan meningkatkan kemampuan sumber
belajar dan penyajian informasi dan bahan
secara lebih konkrit.

Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu
mengurangi kesenjangan antara pembelajaran
yang bersifat verbal dan abstrak dengan
realitas yang sifatnya konkrit dan memberikan
pengetahuan yang sifatnya langsung.
Memungkinkan penyajian pembelajaran yang

lebih luas, dengan menyajikan informasi yang
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mampu menembus batas geografis (Supriadi,

2015).

4. Praktikum dan laboratorium

Praktikum merupakan salah satu kegiatan
laboratorium yang sangat berperan dalam menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar biologi.
Praktikum memungkinkan siswa mempelajari biologi
melalui pengamatan langsung terhadap gejala-gejala
maupun proses-proses, melatih ketrampilan berfikir
ilmiah, menanamkan dan mengembangkan sikap
ilmiah, serta menemukan dan memecahkan berbagai
masalah baru melalui metode ilmiah (Anggraeni,
2013).

Uji coba laboratorium dimaksudkan untuk
tujuan pembuktian atau verifikasi dan bisa juga
sebagai ajang penemuan. Kegiatan prakikum
merupakan kegiatan aplikasi dari teori-teori yang
telah dipelajari untuk memecahkan berbagai masalah
IPA melalui percobaan-percobaan di laboratorium
(Wiratama dan Subagia, 2014).

Laboratorium merupkan jantung dari
proses pendidikan dan pembelajaran. Artinya, secara

individual atau berkelompok di bawah bimbingan
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guru atau dosen, mahasiswa belajar dan berlatih
secara aktif menggunakan panca indera, otak dan
tenaganya untuk memecahkan berbagai masalahnya
sendiri dengan petunjuk guru atau dosen berupa
Lembar Kerja Siswa atau petunjuk praktikum (Risanti
dan Setyarsih, 2015).

Laboratorium dibangun berdasarkan suatu
kesadaran  penuh  bahwa  pembelajaran  di
laboratorium mempunyai posisi penting dalam
pendidikan, karena dalam rangka mencapai tujuan
yang bersifat multi dimensi dalam proses
pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran yang
memadai. Salah satu strategi pembelajaran yang
dianggap dapat mencakup tiga ranah sekaligus
(kognitif, afektif dan psikomotor) adalah pembelajarn
di laboratorium. Keberadaan laboratorium secara
teoritis diharapkan mampu menunjang kegiatan-
kegiatan yang berpusat pada pengembangan
ketrampilan tertentu, antara lain ketrampilan proses,
ketrampilan motorik dan pembentukan sikap ilmiah,
khususnya pengembangan minat untuk melakukan
penyelidikan, penelitian dan minat mempelajari alam

secara lebih mendalam (Hudha, 2011).
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Gambar. 2.1. Laboratorium pendidkan

Sumber: www. Google.com

Ragam keterampilan laboratorium yang harus
dimiliki peserta didik/mahasiswa adalah:
a. Memilih, memasang, mengoperasikan, membuka,
membersihkan dan mengembalikan peralatan.
b. Mencocokkan peralatan.
Membaca alat ukur dengan teliti.
d. Menangani, menyiapkan dan menyadari bahaya
bahan kimia.
e. Mendeteksi, mengkalibrasi dan memperbaiki

kesalahan dalam mengatur peralatan.
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f.

Mengatur peralatan dengan akurat (Maknun dkk,
2012).

5. Peralatan laboratorium

Peralatan laboratorium ada yang disebut

peralatan mesin, perkakas, perlengkapan, dan alat-

alat kerja lain yang secara khusus dipergunakan untuk

pengujian, kalibrasi, atau produksi dalam waktu

terbatas (Permenpan RB No. 03, 2010). Peralatan

laboratorium dibagi 3 kategori:

a.

Peralatan kategori 3 adalah alat yang cara
pengoprasian dan perawatannya sulit, resiko
penggunaan tinggi, akurasi/kecermatan
pengukurannya tinggi, serta sistem Kkerja rumit
yang pengoperasiannya memerlukan pelatihan
khusus/tertentu dan bersertifikat.

Peralatan kategori 2 adalah peralatan yang cara
pengoperasian dan perawatannya sedang, risiko
penggunaan sedang, akurasi atau kecermatan
pengukurannya sedang, serta sistem kerja yang
tidak begitu rumit dan pengoperasiannya
memerlukan pelatihan khusus/tertentu.
Peralatan kategori 1 adalah peralatan yang cara
pengoprasiannya dan perawatannya mudabh,

risiko penggunaan rendah, akurasi/kecermatan
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pengukurannya rendah, serta sistem Kkerja
sederhana, pengoperasiannya cukup dengan
menggunakan panduan (Permenpan RB No. 03,

2010).

Setiap alat yang akan dioperasikan harus dalam
kondisi yang baik yaitu dengan syarat: siap untuk
dipakai (ready for use), bersih, berfungsi dengan baik,
dan terkalibrasi. Peralatan laboratorium sebaiknya
dikelompokkan berdasarkan penggunaannya.

Perawatan alat secara rutin dapat dilakukan dengan:

a. Sebelum alat digunakan hendaknya diperiksa
dulu kelengkapannya.

b. Harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum
digunakan.

c. Setelah selesai dipergunakan semua alat harus
dibersihkan kembali dan jangan disimpan dalam
keadaan kotor.

d. Kelengkapan alat tersebut harus dicek terlebih
dahulu sebelum disimpan.

e. Setiap alat yang agak rumit selalu mempunyai
buku petunjuk atau keterangan penggunaan.
Maka sebelum alat digunakan hendaknya kita

membaca terlebih dahulu petunjuk penggunaan
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alat dan  petunjuk  pemeliharaan atau
perawatannya.

f. Setiap alat baru terlebih dahulu diperiksa atau
dibaca buku petunjuk sebelum digunakan

(Vendamawan, 2015).

Dalam penyimpanan dan penataan alat yang

perlu diperhatikan adalah:

a. Jenis bahan dasar penyusun alat tersebut. Dengan
diketahuinya bahan dasar dari suatu alat kita
dapat menentukan cara penyimpanannya.

b. Alat yang terbuat dari logam tentunya harus
dipisahkan dari alat yang terbuat dari gelas atau
poselen.

c¢. Dalam penyimpanan dan penataan alat aspek
bobot benda perlu juga diperhatikan.

d. Janganlah menyimpan alat-alat yang berat
ditempat yang lebih tinggi, agar mudah diambil
dan  disimpan dan  disimpan  kembali

(Vendamawan, 2015).

Beberapa daftar alat dan perabotan mudah
pecah untuk kategori golongan satu, meliputi: gelas
piala atau gelas beker, corong penyaring, pipet

pengukuran, pipet ukur, buret, labu erlenmeyer, batang
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pengaduk dari gelas, tabung reaksi, gelas ukur, labu

ukur atau labu takar, termometer, labu dasar

bulat/godog, botol pencuci, botol pereaksi mulut lebar,

kaca arloji, botol pereaksi mulut sempit, tabung

pengering, pipet kaca, pipet tetes, pipet bengkok

(Kancono, 2010).

Tabel. 2.1. Contoh Alat Laboratorium Golongan Satu

No Nama /gambar Fungsi

1 | Gelas beker Untuk mengukur
volume larutan yang
tidak memerlukan
tingkat Kketelitian yang
tinggi,
untuk menampung zat
kimia,
untuk memanaskan
cairan, dan
untuk media pemanasan
cairan.

2 | Tabung erlenmeyer Untuk menyimpan dan

memanaskan larutan

Untuk menampung
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filtrat hasil penyaringan
Untuk menampung
titran (larutan yang
dititrasi) pada proses

titrasi

Tabung reaksi

Untuk  tempat saat
mereaksikan bahan
kimia

Untuk melakukan reaksi

kimia dalam skala kecil

Batang pengaduk kaca

\

Untuk mengocok atau
mengaduk larutan saat
akan direaksikan atau
ketika reaksi sedang
berlangsung tanpa
mengganggu reaksi dan
aman digunakan untuk
larutan yang bersifat

korosif
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Alat-alat golongan dua terdiri atas logam dan

rangkaian beberapa alat elektronik yang merupakan

alat-alat untuk penelitian, antara lain: neraca biasa

lengan tiga, pembakar, tang cawan, kasa kawat, ring

besi, klem pemegang, klem buret, standar/statif, jepit

tabung, sikat tabung, pemadam kebakaran, volmeter

dan pH meter, neraca analitik elektrik, mikroskop dan

spektrometer (Kancono, 2010).

Tabel. 2.2. Contoh Alat Laboratorium

Golongan Dua

No

Nama /gambar

Fungsi

Sebagai alas  untuk
menahan labu
erlenmeyer atau gelas
beker pada  waktu
pemanasan

menggunakan pemanas
spiritus atau pemanas

bunsen
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Mikroskop

Umtuk melihat benda-
benda atau objek yang
mikroskopis atau tak

kasat mata

Voltmeter

0 300
o 20

CLASS 2.5
\&

Untuk mengukur besar
tegangan listrik dalam

suatu rangkaian listrik

- -
L ——

1 ”
fnimm

Untuk mengukur pH
(kadar keasaman atau
basa) pada suatu cairan

secara digital
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Alat-alat golongan tiga merupakan alat-alat

yang terbuat dari kayu contohnya: penjepit tabung

reaksi, rak tabung reaksi, standar pipet, standar

tabung/rak tabung, standar corong, rak alat dan zat, rak

pengering labu dan rak buret.

Tabel. 2.3. Contoh Alat Laboratorium Golongan Tiga

No

Nama /gambar

Fungsi

Penjepit tabung reaksi
S

P

Untuk menjepit tabung
reaksi saat reaksi
berlangsung atau saat
tabung reaksi berada

pada suhu tinggi

Rak tabung reaksi

Untuk menampung
tabung reaksi

Biasanya digunakan saat
melakukan percobaan
yang membutuhkan
banyak tabung reaksi

Supaya tabung reaksi

tetap berdiri dan aman

Spatula kayu

Untuk mengambil bahan

berupa zat padat
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berbentuk kristal atau
bubuk dalam jumlah

besar

Alat-alat golongan empat merupakan alat-alat

yang terbuat dari bahan porselin contohnya: cawan

panggang/penguap, lumpang dan alu, bak pembakar

porselin, segitiga, tungku

(Kancono, 2010).

listrik, dan plas tetes

Tabel. 2.4. Contoh Alat Laboratorium Golongan Empat

No Nama /gambar Fungsi

1 | Cawan penguap Untuk menguapkan suatu
larutan yang tidak mudah
menguap saat terpapar
udara, misal ekstrak daun

2 | Pelat tetes Sebagai tempat untuk
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mereaksikan zat dalam
jumlah yang sedikit dan

dalam suhu tinggi

Mortar dan pastle Untuk menghaluskan zat
atau bahan yang masih

bersifat padat atau kristal

Alat-alat golongan lima adalah alat-alat yang
terbuat dari bahan plastik contohnya: gelas kimia
plastik, alas gelas ukur, pompa isap air suling, botol

semprot, selang plastik dan suntikan plastik.
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Tabel. 2.5. Contoh Alat Laboratorium Golongan Lima

No

Nama /gambar

Fungsi

1

Selang plastik

Untuk mengukur beda

tinggi secara manual

2 | Suntikan plastik Untuk menginjeksikan
larutan atau cairan

/# dengan volume tertentu

/ dan dapat digunakan

pada lubang kecil misal

é selang respirometer

3 | Saringan plastik Untuk membantu saat
memasukkan cairan

kedalam wadah yang
bermulut kecil agar tidak
tumpah contoh tabung

erlenmeyer
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Alat-alat golongan enam adalah alat yang

terbuat dari karet misalnya: selang karet, sumbat botol,

pipet tetes dan sarung tangan.

Tabel. 2.6. Contoh Alat Laboratorium Golongan Enam

No

Nama /gambar

Fungsi

Karet pipet tetes

Untuk meneteskan atau
mengambil larutan dalam

jumlah kecil

Filler

Untuk menyedot cairan
yang dipasang pada
pangkal pipet ukur dan
mengeluarkan cairan dari

pipet ukur




42

3 | AAA Untuk melindungi tangan
e dari benda-benda tajam
dan melindungi tangan dari
bahan yang
q membahayakan kulit
////7 \ & sehingga meminimalisir
cidera saat praktikum
Golongan tujuh adalah alat-alat yang terbuat
dari bahan logam dan alat-alat listrik contohnya:
transformator, adaptor, power supply, amperemeter,
ohmmeter, volt meter, multimeter, neraca listrik,
pemanas listrik, penangas listrik, pengaduk listrik,
stabilisator tegangan, kipas listrik dan bel listrik
(Kancono, 2010).
Tabel. 2.7. Contoh Alat Laboratorium Golongan Tujuh
No Nama /gambar Fungsi
1 | Stirer Untuk mengaduk larutan

dalam waktu tertentu
secara konstan dan dalam

suhu tertentu
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Timbangan digital

Untuk mengukur berat
secara digital dengan
tingkat ketelitian yang

sangat tinggi

Untuk memutar sampel
pada kecepatan tinggi
agar partikel dengan masa
berbeda dapat

terpisahkan

6. Teknik laboratorium

Teknik Laboratorium merupakan mata kuliah

yang wajib di tempuh oleh mahasiswa Pendidikan

Biologi berdasarkan Buku Panduan Program Sarjana

(S.1) & Diploma UIN Walisongo Semarang Tahun
Akademik 2017/2018 dengan beban 1 SKS teori dan 1
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SKS praktikum dengan status sebagai mata kuliah
wajib bagi mahasiswa Pendidikan Biologi.

Mata kuliah ini akan memberikan bekal
mahasiswa untuk mengenal, mengetahui dan
memahami  dalam  melakukan  kegiatan  di
laboratorium biologi. Mata kuliah ini akan
memberikan bekal mahasiswa dalam mengelola
laboratorium yang meliputi pengenalan alat
laboratorium, pengenalan dan penggunaan bahan
kimia, manajemen laboratorium, keselamatan dan
keamanan  laboratorium, serta cara  Kerja
laboratorium (Hariz, 2017).

Mata kuliah ini mengembangkan kompetensi
dalam memahami teknik-teknik dan alat-alat yang
digunakan dalam aktivitas pada laboratorium IPA
serta pengelolaannya yang meliputi penguasaan teori
mengenai kit Fisika (mekanika, optika, listrik-
magnet), alat-alat Biologi (mikroskop, alat untuk
membuat herbarium, dan insektarium), alat-alat dan
reagen-reagen Kimia, merancang alat dan bahan
laboratorium, serta inventarisasi dan organisasi

peralatan laboratorium IPA (Roektiningroem, 2010).
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B. Kajian Pustaka

Skripsi yang disusun oleh Irna Isnani Nur
Azizah Hakim (UIN SUKA 11680018) pada tahun 2017
dengan judul skripsi “Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Hewan Invertebrata Di Zona
Intertidal Pantai Krakal Sebagai Sumber Belajar Untuk
Siswa SMA/MA” dengan hasil ahli materi 74,5%
(baik), ahli media 93,3% (sangat baik), guru biologi
85,5% (sangat baik), dan respon siswa 77,6% (setuju).

Skripsi yang disusun oleh lis Irawati (UIN
SUKA 10680032) pada tahun 2015 dengan judul
skripsi “Pengembangan Ensiklopedia
Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Berbasis
Potensi Lokal Di Mts Negeri Seyegan Dengan Muatan
Keislaman” dengan hasil ahli 93,8%, peer reviewer
89,1%, guru IPA 98,1%, dan respon siswa 92,3%
(sangat setuju).

Skripsi yang disusun oleh Rezki Hedianti (UIN
SUKA 10680007) pada tahun 2015 dengan judul
skripsi  “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan
Laboratorium Biologi Sebagai Sumber Belajar IPA
Biologi Umtuk Siswa Kelas VII SMP/Mts” dengan
model penelitian ADDIE mendapatkan hasil ahli
materi 87,1% (sangat baik), ahli media 77,2% (baik),
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peer reviewer 86,3% (sangat baik), guru IPA 93,3%
(sangat baik) dan respon siswa 91% (sangat baik)
dengan penilaian keseluruhan ensiklopedia sebesar
87,4% (sangat baik).

Artikel penelitian yang disusun oleh Natalia
Emmi (Universitas Tanjungpura  Pontianak
F16111030) pada tahun 2016 dengan judul
“Pembuatan Ensiklopedi Hasil Inventarisasi Jamur Di
Hutan Adat Dayak Pada Materi Keanekaragaman
Hayati” berdasarkan penilaian validator didapatkan
hasil bahwa media ensiklopedi dinyatakan valid
dengan nilai CVR maupun CVI yaitu 1, sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati.

Jurnal penelitian dari UNESA vol.3, Agustus
2014 yang disusun oleh Listia Adhayul Faridah,
Tarzan Purnomo dan Reni Ambarwati pada tahun
2014 dengan judul “Pengembangan Ensiklopedia Dan
LKS Invertebrata Laut Untuk Pembelajaran Biologi”
dengan hasil kelayakan 97,01% kepraktisan 98,1%
dan respon siswa 99%.

Jurnal penelitian dari Universitas
Muhammadiyah Jember volume 2 No 1 tahun 2017

yang disusun oleh Sawitri Komaryati 2017 dengan
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judul “Ensiklopedia Buah-Buahan Lokal Berbasis
Potensi Alam Jember” didapatkan sekitar 40 macam
buah lokal, dari Dinas Pertanian ada 24 macam buah
dan 14 buah yang selesai diidentifikasi dan disusun
dalam ensiklopedia berdasarkan warna buah.

Jurnal penelitian dari UNESA vol. 2 No 1 tahun
2013 yang disusun oleh Yonathan Tantriadi dengan
judul “ Pembuatan Ensiklopeida Interaktif Tata Surya
untuk Anak SMP” berbentuk aplikasi yang telah
berhasil dibuat dan berfungsi sebagai media
pendamping pembelajaran yang mampu memberikan
penjelasan dan visualisasi yang tepat bagi
penggunanya.

Persamaan penelitian yang peneliti lakukan
dengan penelitian tersebut diatas adalah penelitian
pengembangan ensiklopedia yang mengaitkan
dengan materi biologi dalam proses belajar mengajar.
Meskipun memiliki persamaan penelitian yang
peneliti lakukan juga memiliki beberapa perbedaan
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Materi yang dipilih. Peneliti memilih materi alat-
alat laboratorium pada mata kuliah teknik
laboratorium untuk dikembangkan sebagai

ensiklopedia. Peralatan yang digunakan dalam
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penelitian adalah peralatan laboratorium yang
terdapat di laboratorium UIN Walisongo
Semarang,.

Subjek penelitian. Peneliti memilih subjek
penelitian adalah mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah teknik laboratorium pada
semester ganjil.

Tujuan dan manfaat penelitian. Melalui
pengembangan ensiklopedia peralatan
laboratorium ini di harapkan mampu menjadi
salah satu sumber belajar bagi mahasiswa serta
memiliki manfaat sebagai sumber rujukan bagi
mahasiswa dan dapat membuka wawasan
mahasiswa mengenai wujud, fungsi dan cara
penggunaan peralatan laboratorium yang dapat
di jumpai di laboratorium UIN Walisongo

Semarang.
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C. Kerangka Berpikir

Referensi mata kuliah teknik Mahasiswa menggunakan
laboratorium di perpustakaan mmm) | referensi yang kurang
tidak mencukupi kebutuhan valid
mahasiswa l
UIN Walisongo terutama jurusan Ensiklopedia merupakan
Pendidikan Biologi belum - sumber belajar yang sesuai
mempunyai ensiklopedia untuk mempelajari materi
peralatan laboratorium peralatan laboratorium

|
Pengembangan ensiklopedia
peralatan laboratorium biologi 1

Tahapan
Analyze Design Develop Implement Evaluate
v v v v
-angket -inventaris Angket respon Tidak
-wawancara jumlah alat mahasiswa dilaku
-observasi -mengambil K
laporan gambar (foto) v an
—mencgri Validasi
materl ensiklopedia
-merancang
|

1

Ensiklopedia dapat digunakan dalam pembelajaran




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini adalah pengembangan ensiklopedia
peralatan laboratorium Biologi sebagai sumber belajar
mahasiswa pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium di
UIN Walisongo Semarang. Ditinjau dari objeknya,
penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode RnD
(Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research
and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016).

Pengembangan biasanya dipandang sebagai suatu
proses pengulangan dimana produk yang baru diuji dan
direvisi hingga dianggap siap untuk dipasarkan (Ghony &
Almanshur, 2009).

Penelitian pengembangan menurut Seels &
Richey  (1994) didefinisikan  sebagai  berikut:
“Developmental research, as opposed to simple
instructional development, has been defined as the
systematic study of designing, developing and evaluating

istructional programs, process and products that must

50
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4

meet the criteria of internal consistency and effectivenes’
(Setyosari, 2013).

Adapun langkah-langkah  penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah langkah-langkah
penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh
para pendidik di Florida State University pada tahun
1975 dengan 5 tahapan pengembangan yakni Analyze,
Design, Develop, Implement dan Evaluate yang lebih

umum di kenal sebagai model pengembangan ADDIE.

e 2

-@?@M
N -/

Gambar. 3.1. Skema Alur Penelitian Pengembangan Model
ADDIE
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B. Prosedur Pengembangan
1. Studi Pendahuluan
a. Analyze (analisis)

Tahap analisis merupakan tahapan
pendefinisian apa yang akan dipelajari oleh
peserta didik yaitu dengan melakukan analisis
kebutuhan, mengidentifikasi masalah, dan
melakukan analisis tugas. Menurut Brach
(2009) “The purpose of the Analyze phase is to

identify the probable causes for a performance

”

gap”.

dihasilkan berupa identifikasi kebutuhan dan

Oleh karena itu hasil output yang

analisis tugas berdasarkan kebutuhan (Tung,
2017)

Tahap ini di awali dengan pra-riset
yang dilakukan kepada mahasiswa
Pendidikan Biologi (A) semester 1 angkatan
2017 pada hari Senin tanggal 23 Oktober
2017, dengan menyebarkan quesioner
kepada 10 orang mahasiswa. Angket yang
diberikan memiliki 5 pertanyaan berbentuk
angket tak berstruktur dengan jawaban

bebas.



53

Tahap ini disertai dengan observasi
guna menganalisis tugas mahasiswa. Tugas
yang dianalisis adalah laporan praktikum
yang dikerjakan oleh mahasiswa. Hasil
analisis diatas menunjukkan karakteristik
sumber belajar yang dibutuhkan oleh
mahasiswa yaitu sebuah ensiklopedia.

Tahap ini dilengkapi dengan adanya
wawancara terhadap dosen pengampu mata
kuliah teknik laboratorium dan juga 8 orang
mahasiswa dari Pendidikan Biologi semester
2 angkatan 2017.

Pertanyaan dalam angket dan juga
pertanyaan wawancara dapat dilihat pada
lampiran terlampir.

Design (desain)

Tahapan ini berkaitan dengan desain
dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
analisis materi dan pemilihan media
pembelajaran. Tahapan ini dapat pula disebut
dengan istilah membuat rancangan (blue
print). Tahapan ini dilakukan secara
sistematis disini berkaitan dengan metode,

urutan, mengidentifikasi, mengembangkan
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dan mengevaluasi produk yang dihasilkan

(Tung, 2017).

1

2)

3)

4)

5)

6)

Tahapan desain ini mencakup:
Penyusun kerangka struktur
ensiklopedia peralatan laboratorium
Menentukan sistematika konten dan
penyajian materi
Sistematika penulisan ensiklopedia ini
adalah sebagai berikut: cover, halaman
judul, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, isi, dan daftar pustaka
Menentukan dan mendata jumlah alat-
alat laboratorium yang akan menjadi
materi ensiklopedia
Menggolongkan alat-alat  tersebut
menjadi tujuh golongan berdasarkan
bahan penyusunnya yakni gelas/kaca,
logam & elektronik, kayu, porselen,
plastik, karet dan logam & listrik.
Melakukan inventarisasi atau
pengambilan data berupa foto terkait
alat-alat laboratorium yang terdapat di

laboratorium Biologi



7) Mengumpulkan materi yang relevan
sebagai referensi penyususnan
ensiklopedia berupa buku, jurnal, karya
ilmiah dan sumber lain yang dapat
dipertanggungjawabkan.

8) Penulisan draf produk awal ensiklopedia
alat-alat laboratorium.

2. Pengembangan Prototype
a. Develop (pengembangan)

Tahapan pengembangan ini adalah
tahapan mewujudkan apa yang telah
direncanakan pada tahapan desain. Bisa juga
disebut  tahapan produksi. Langkah
pengembangan meliputi kegiatan membuat,
mendapatkan referensi dan memodifikasi
bahan ajar (Tung, 2017).

Tahap pengembangan ini dilakukan
dengan membuat ensiklopedia sesuai dengan
kerangka dan sistematika yang telah
disebutkan dalam tahapan desain. Referensi
yang diperoleh selanjutnya akan dijadikan
sumber pedoman bagi peneliti dalam

menyusun materi ensiklopedia.
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Materi ensiklopedia disusun secara
runtut berdasarkan penggolongan alat-alat
laboratorium  tersebut yakni alat-alat
berbahan gelas/kaca, logam & elektronik,
kayu, porselen, plastik, karet dan logam &
listrik.. Hasil awal dari tahapan ini adalah
ensiklopedia alat-alat laboratorium yang siap
untuk di validasi oleh validator.

Ensiklopedia  tersebut  kemudian
divalidasi oleh validator dari ahli materi, ahli
media dan dosen pengampu mata kuliah
teknik laboratorium untuk mengetahui
apakah ensiklopedia  tersebut  layak
diterapkan atau diujicobakan pada tahap
implementasi. Berdasarkan uji coba tersebut
akan didapatkan saran untuk memperbaiki
ensiklopedia sebelum diujicobakan kepada
mahasiswa. Instrumen yang digunakan oleh
peneliti untuk diberikan kepada validator,
merupakan instrumen angket berbentuk
rating scale. Adapun indikator yang
digunakan diadopsi dari BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan) buku cetak

Biologi SMA dengan modifikasi sesuai
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kebutuhan. Validasi ini juga merupakan salah
satu bagian atau tahapan dalam evaluasi,
yaitu evaluasi secara formatif.

Instrumen angket berbentuk rating
scale dapat dilihat pada lampiran yang

terlampir.

3. UjiLapangan

a.

Implement (implementasi)

Tahapan implementasi ini meliputi
dua hal yaitu memanfaatkan atau
menggunakan ensiklopedia tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar serta melakukan
evaluasi untuk mengetahui kelayakan dengan
melihat tanggapan dosen pengampu mata
kuliah teknik laboratorium dan mahasiswa
Pendidikan Biologi angkatan 2017 yang telah
mengambil mata kuliah teknik laboratorium
pada semester ganjil.

Tanggapan dosen dan mahasiswa
untuk kelayakan ensiklopedia ini dilakukan
dengan sistem angket yang dibagikan dan
diisi sesuai dengan skala pilihan. Instrumen
yang digunakan oleh peneliti untuk diberikan

kepada dosen dan mahasiswa merupakan
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instrumen angket berbentuk rating scale.
Adapun indikator yang digunakan untuk
instrumen dosen pengampu diadopsi dari
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)
buku cetak Biologi SMA dengan modifikasi
sesuai kebutuhan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 30 orang dari
jumlah populasi 70 orang.

Tahap implementasi juga terdapat
adanya pretest dan posttest yang dilakukan
untuk mengetahui efektivitas ensiklopedia
tersebut, namun pada penelitian ini tidak
sampai pada efektivitas hanya sampai tahap
kelayakan saja.

Instrumen angket berbentuk rating
scale dapat dilihat pada lampiran yang
terlampir.

4. Evaluate (evaluasi)

Tahap evaluasi sudah dilakukan sejak
tahapan pengembangan dan implementasi. Tahap
evaluasi ini meliputi evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
untuk  mengetahui kualitas produk atau

ensikopedia yang dihasilkan. Hasil evaluasi
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formatif ini digunakan sebagai umpan balik untuk
mengadakan perbaikan ensiklopedia atau revisi
(Tung, 2017). Evaluasi formatif dalam penelitian
ini adalah validasi dari ahli materi, ahli media,
dosen  pengampu  mata  kuliah  teknik
laboratorium serta mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah teknik laboratorium pada
semester ganjil.

Evaluasi sumatif dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah diajarkan.
Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan
pretest dan posttest kepada mahasiswa, namun
pada penelitian ini tidak dilakukan karena tujuan
penelitian ini hanya sampai pada kelayakan

ensiklopedia saja.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2017/2018
kelas A dan juga B UIN Walisongo Semarang sejumlah
70 mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah
Teknik Laboratorium pada semester ganjil tahun

ajaran 2017/2018.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Ensikopedia membutuhkan data dalam
pembuatannya. Data-data tersebut dapat
dikumpulkan dengan berbagai cara. Data tersebut
dapat berperan sebagai analisis masalah, pembuatan
ensiklopedia dan juga sebagai penilai kelayakan
ensiklopedia. Penilaian kelayakan tidak hanya dapat
dilakukan dengan tes, tetapi dapat juga dilakukan
dengan alat atau instrumen pengukuran bukan tes,
sepeti pedoman observasi berupa chek list maupun
rating scale, angket, skala sikap dan rubik penilaian
(Widoyoko, 2014). Teknik pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi
Observasi adalah proses mengamati
dan mencatat secara sistematis, logis, objektif
dan rasional terkait beberapa fenomena
dalam situasi alamiah ataupun situasi buatan
untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin,
2014).

Observasi dilakukan di laboratorium
biologi umum pada saat praktikum teknik
laboratorium dan juga melihat serta menilai

laporan hasil praktikum mata kuliah tersebut
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dengan  menitikberatkan  pada  teori,
pembahasan dan juga sumber yang
digunakan.

Angket (kuosioner)

Kuosioner adalah sejumah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui (Arikunto, 2010).

Angket yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket tertutup dalam
bentung rating-scale (skala bertingkat) yaitu
angket yang berisi pernyataan yang sudah
disediakan jawabannya berupa kolom-kolom
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan,
sehingga responden tinggal memilih dari
salah satu tingkatan dengan memberikan
tanda chek (Arikunto, 2010).

Dokumentasi

Peneliti juga mendapatkan data
penelitian dari dokumentasi. Dokumentasi
dilakukan untuk mengambil gambar-gambar
peralatan laboratorium yang terdapat di

laboratorium biologi saat inventarisasi dan
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digunakan sebagai gambar yang terdapat
dalam ensiklopedia.
4. Wawancara

Wawancara merupakan cara
mengumpulkan informasi yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Wawancara langsung dilakukan antara
pewawancara dengan orang yang
diwawancarai secara langsung sedangkan
wawancara tidak langsung maka
pewawancara akan menyanyakan sesuatu
pada yang di wawancarai melalui perantara

orang lain atau media(Arifin, 2014).

E. Teknik Analisis Data

Hasil penelitian pengembangan ini adalah
tersusunnya ensiklopedia peralatan laboratorium
Biologi sebagai sumber belajar mahasiswa pada Mata
Kuliah Teknik Laboratorium di UIN Walisongo
Semarang. Instrumen yang digunakan adalah lembar
angket berbentuk check list yang digunakan untuk
mendapatkan penilaian dari reviewer yang meliputi

ahli materi, ahli media, dosen dan mahasiswa.
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Aspek  kriteria  penilaian  Ensiklopedia
Peralatan Laboratorium Biologi Sebagai Sumber
Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teknik
Laboratorium Di UIN Walisongo Semarang yang
digunakan dalam penelitian antara lain: aspek
kelayakan materi, aspek penyajian materi, aspek
kualitas tampilan, aspek kebahasaan, dan aspek
kejelasan kalimat. Selain iu instrument untuk respon
mahasiswa berbentuk angket berupa lembar check
list meliputi aspek kemudahan pemahaman terhadap
materi, keaktifan dalam belajar, minat terhadap
ensiklopedia, penyajian ensiklopedia,
kebermanfaatan ensiklopedia dan kesesuaian dengan
RPS.

Teknik analisis data wuji kualitas produk
bertujuan untuk mengetahui kualitas sumber belajar
Ensiklopedia Peralatan Laboratorium Biologi Sebagai
Sumber Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teknik
Laboratorium Di UIN Walisongo Semarang
berdasarkan tanggapan dari kelompok reviewer.
Analisis data ini dilakukan untuk melihat nilai
masing-masing aspek atau deskriptor pada angket.

Data yang diperoleh selanjutnya dinalisis

secara kualitatif dengan menggunakan instrumen
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angket yang berupa simbol angka-angka bertingkat.
Angka bertingkat seperti 5, 4, 3, 2, 1 itu hanya simbol
yang menunjukkan urutan tingkatan karena datanya
beupa data ordinal (Arikunto, 2010).

Data yang digunakan dalam angket
merupakan data yang berupa pernyataan yang
disimbolkan dengan angka, seperti yang dapat dilihat
pada tabel 3.1 (Arikunto, 2010)

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Pada Angket

Simbol Kriteria

Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang Baik

=N W | U

Sangat Kurang

Data yang dipeoleh kemudia dihitung dan dicari

presentasinya dengan rumus sebagai berikut:

presentase = M x100%

skormaksimal

Kemudian data hasil analisis disederhanakan

ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di
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interpretasikan agar diperoleh kesimpulan mengenai
kelayakan ensiklopedia peralatan laboratorium ini
kedalam kategori sangat layak, layak, kurang layak, tidak
layak dan sangat tidak layak. Kriteria kelayakan diadopsi
dari Akbar (2013) seperti yang dapat dilihat pada tabel
3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan (Akbar, 2013)

Presentase Kategori
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-40% Tidak Layak
00-20% Sangat Tidak Layak




BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan produk berupa
ensiklopedia peralatan laboratorium biologi UIN
Walisongo yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
pada mata kuliah teknik laboratorium di kampus. Peneliti
memaparkan deskripsi mengenai prototipe produk dalam
ensiklopedia, disesuaikan dengan model pengembangan
perangkat pembelajaran ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate) yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch dan telah dimodifikasi sesuai kebutuhan
peneliti. Adapun aplikasi dalam penyusunan pembuatan
ensiklopedia ini terdapat beberapa tahapan, yaitu:
1. Studi Pendahuluan

a. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk menetapkan
masalah dasar yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran teknik laboratorium. Identifikasi
masalah ini menggunakan metode analisis
kebutuhan dengan cara melakukan wawancara
kepada dosen dan mahasiswa Pendidikan Biologi

UIN Walisongo Semarang angkatan 2017.

66
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Wawancara dengan dosen bertujuan untuk
mengetahui studi proses pembelajaran dan
sumber bahan ajar yang digunakan dalam
perkuliahan.

Pedoman wawancara menggunakan draf
pertanyaan wawancara yang telah tersusun
secara sistematis. Pedoman yang digunakan
berupa masalah yang sering dijumpai oleh
mahasiswa  dan dosen dalam proses
pembelajaran. Pedoman wawancara terdapat
dalam lampiran 1.

Hasil wawancara secara rinci terdapat
dalam lampiran 2. Hasil wawancara didapatkan
informasi bahwa sumber belajar yang digunakan
oleh dosen pengampu sangat banyak antara lain
buku, e-book dan reverensi lain dari internet.
Dosen lebih banyak mereferensikan mahasiswa
untuk menggunakan buku dan jurnal.

Buku teks yang tersedia diperpustakaan
dirasa belum mendukung untuk pembelajaran
teknik laboratorium. Buku yang membahas
tentang peralatan hanya terdapat beberapa jenis
dan belum mencukupi jumlah kebutuhan

mahasiswa. Akibat jumlah buku yang tidak
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mencukupi kebutuhan mahasiswa, dampak yang
ditimbulkan adalah sumber yang tersedia di
perpustakaan belum mendukung dan belum
mencukupi kebutuhan referensi mahasiswa
sehingga terkadang mahasiswa menggunakan
sumber yang kualitasnya kurang baik. Bahkan
buku yang tersedia diperpustakaan belum
mampu memberikan pengetahuan dasar pada
mata kuliah tersebut.

Hasil wawancara juga menyebutkan
bahwa kriteria sumber belajar yang baik untuk
mata kuliah ini adalah sumber belajar yang
bahasanya jelas, aplikatif dan disertai gambar.
Terlebih jika didalamnya terkandung macam-
macam alat laboratorium beserta fungsi dan
penyimpanan alat serta petunjuk keselamatan di
laboratorium  sebagai dasar  pengetahuan
mahasiswa.

Wawancara juga dilakukan dengan 8
mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan
2017 yang telah menempuh mata kuliah teknik
laboratorium. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendapatkan jawaban dari

kebutuhan mahasiswa.
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Selain  wawancara, peneliti  juga
menyebarkan angket kepada 10 orang mahasiswa
angakatan 2017 dengan angket terlampir pada
lampiran 3.

Pedoman wawancara menggunakan draf
pertanyaan wawancara yang telah tersusun
secara sistematis. Pedoman yang digunakan
berupa masalah yang sering dijumpai oleh
mahasiswa dan Kkebutuhan sumber belajar
mahasiswa dalam proses pembelajaran dimata
kuliah tersebut. Pedoman wawancara terdapat
dalam lampiran 4.

Hasil wawancara secara rinci dapat dilihat
pada lampiran 5. Hasil wawancara dengan
mahasiswa ini mendapatkan hasil yang hampir
serupa dengan hasil wawancara dengan dosen.
Mahasiswa menyebutkan bahwa  mereka
menggunakan buku dan juga petunjuk praktikum
sebagai sumber belajar. Jawaban mahasiswa
kemudian di presentase untuk memudahkan
peneliti menganalisisnya. Jumlah jawaban
mahasiswa kemudia dibagi jumlah mahasiswa

responden dan dikalikan 100% sehingga
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didiapatkan presentase jawaban sebagaimana

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Mahasiswa

No | Poin Pertanyaan Jawaban
Buku 50%
Referensi cetak yang
1 Petunjuk  praktikum
digunakan
50%
Jurnal 37,5%
Referensi online yang
2 Web 25%
digunakan
Tidak ada 37,5%
Sangat kurang 75%
Ketersediaan referensi
3 Belum mencukupi
di perpustakaan
25%
Sesuai dengan alat
yang  terdapat di
laboratorium,
Kriteria sumber belajar | terdapat gambar,
4
yang ideal fungsi, terpercaya,
mudah dipahami,
singkat padat dan
jelas.
c Sumber belajar yang | e-book 25%

biasa dijadikan rujukan

internet 50%
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jurnal 25%
Baik baik 37,5%
Kualitas sumber belajar
Kurang baik 62,5%
Yang mudah
dipahami, terpercaya,
mudah di akses,
Sumber belajar yang di
terdapat gambar
inginkan
penjelas
a. 50% betul, 50%
tidak tahu
b. 25 % betul, 75%
Centrifuge tidak tahu
b. Water bath c. 25 % betul, 75%
c. Orbital shaker tidak tahu
d. Jarum ose d 12,5% betul,
e. Penjepit 87,5% tidak tahu
tabung reaksi e. 75% betul, 25%
f. Barometer tidak tahu

f. 50% betul, 50%
tidak tahu
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Hasil angket pra-riset mendapatkan data
bahwa sumber buku yang mereka dapatkan
untuk sumber Dbelajar pengenalan alat-alat
laboratorium sangat sedikit di jumpai di
perpustakaan. Keterbatasan sumber ini juga yang
menyebabkan beberapa mahasiswa
menggunakan sumber yang berasal dari internet
dan juga dari sumber yang tidak memiliki uji

kelayakan dan juga kepercayaan.

Analisis dari hasil wawancara dan angket
tersebut peneliti memperoleh alternatif untuk
mengembangkan  sumber belajar  berupa
ensiklopedia. Ensiklopedia tersebut harus mudah
dipahami, berasal dari referensi yang jelas,
mudah diakses, berisi peralatan laboratorium
beserta fungsi dan cara penggunaan, -cara
penyimpanan yang disertai gambar dan
dilengkapi dengan petunjuk keselamatan
penggunaan laboratorium.

Ensiklopedia  adalah  buku (atau
serangkaian buku) yang menghimpun keterangan
atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang

seni dan ilmu pengetahuan yang disusun menurut
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abjad atau menurut lingkungan ilmu (KBBI,
2012).

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang
berisi penjelasan yang menyimpan informasi
secara komprehensif dan cepat dipahami serta
dimengerti keseluruhan cabang ilmu
pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu
pengetahuan tertentu yang tersusun dalam
bagian artikel-artikel dengan satu topik bahasan
pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan
abjad, kategori atau volume terbitan dan pada
umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian buku
yang tergantung pada jumlah bahan yang
disertakan (Prihartanta, 2015).

Konten yang tercantum dalam
ensiklopedia adalah tentang alat-alat yang
terdapat didalam laboratorium. Peralatan
tersebut berjumlah 86 alat. Agar mempermudah
penggunaannya, maka  alat-alat tersebut
dikelompokkan menjadi tujuh berdasarkan bahan
penyusunnya yakni gelas/kaca, logam &
elektronik, kayu, porselen, plastik, karet dan
logam & listrik. Penggolongan alat ini

sebagaimana tercantum dalam buku Manajemen
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Laboratorium IPA karya Kancono (2010). Alat-
alat golongan pertama adalah alat-alat berbahan
kaca/gelas. Contoh alat tersebut antara lain gelas
beaker, gelas erlenmeyer, gelas ukur dan pipet
tetes. Golongan kedua adalah alat-alat berbahan
logam dan elektronik. Contoh alat dari golongan
ini antara lain: kaki tiga, barometer, penjepit
klem, salinometer, spatula, TDS mater dan
lainnya. Golongan ketiga adalah alat-alat yang
berbahan kayu misalnya penjepit tabung reaksi
kayu, dan rak tabung reaksi. Golongan keempat
adalah alat-alat berbahan porselen. Contoh alat
dari golongan ini antara lain: cawan penguap, plat
tetes, mortar dan pastle. Golongan kelima adalah
alat-alat yang berbahan plastik. Contoh alat dari
golongan ini adalah: microtiter, micropipet, pen
blood lancet dan lain sebagainya. Golongan
keenam adalah alat berbahan karet contohnya
adalah palu refleks, dan filler. Golongan ketujuh
adalah alat-alat yang berbahan logam dan listrik
contohnya colony counter, inkubator, neraca

digital, orbital shaker, water bath dan lainnya.
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Berikut ini merupakan beberapa contoh

alat beserta fungsinya yang terdapat didalam

ensiklopedia:

Tabel 4.2 Contoh alat-alat beserta

fungsinya

Gambar alat

Fungsi

Cawan petri berfungsi
sebagai tempat untuk
membuat, menyimpan

dan mengkultur mikroba.

Fungsi erlenmeyer
adalah untuk
menyimpan,

memanaskan atau
mencampur senyawa

kimia misal saat titrasi.

Gelas beker berfungsi
untuk melarutkan, untuk
mencampur cairan,
untuk memanaskan
cairan dan menyimpan

cairan
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Fungsi dari kaca
arlorji adalah sebagai
tempat untuk
meletakkan benda
yang sedang diamati.
Fungsi yang paling
umum adalah untuk
menampung zat yang
akan ditimbang dalam
wujud serbuk, kristal

atau padatan.

Respirometer  adalah

alat yang berfungsi untuk

mengamati dan
mengukur proses
pernapasan.

Autoclave adalah alat
yang berfungsi untuk
mensterilkan  berbagai
macam alat dan bahan
yang digunakan dalam

mikrobiologi
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menggunakan wuap air

panas bertekanan.

Hot plate dapat menjadi
pemanas elektrik bagi
larutan yang ada
diatasnya. Prinsip
kerjanya adalah dengan
logam yang ada pada
permukaan hot plate
memanas. Magnetik
stirer berfungsi untuk
mengaduk atau
menghomogenkan

larutan =~ menggunakan

magnet.

Inkubator adalah alat
yang berfungsi untuk
menginkubasi  mikroba
pada suhu yang

terkontrol.
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Kaki tiga ini berfungsi
untuk menyangga bahan
yang akan dipanaskan
dengan  menggunakan

pembakar bunsen.

Mikroskop adalah alat
bantu yang memperbesar
objek berukuran
mikroskopis agar dapat

teramati.

Berfungsi untuk mengukur

masa benda

Fungsi penjepit tabung
reaksi ini adalah
menjepit atau mengambil
tabung reaksi dalam
keadaan suhu yang
ekstrim  (dingin atau

panas).
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pH meter adalah
peralatan elektronik
yang digunakan untuk
mengukur pH suatu

larutan.

Stetoskop adalah alat
untuk membantu
mendengar suara detak

jantung, pernapasan,

mendengar aktivitas
intestine, dan juga untuk
mendengarkan aliran
darah dalam arteri dan

vena.

b. Tahap design (desain)

Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan dari tahapan analisis maka didapatkan
alternatif untuk mengembangkan suatu sumber
belajar yang bergambar dan mudah difahami.
Kriteria yang telah tersebut diatas mendorong
peneliti untuk mengembangkan sumber belajar

berupa ensiklopedia.
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Setelah  ditemukan  masalah  dan
ditemukan produk yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut, maka tahapan
selanjutnya adalah  desain. Tahapan ini
merupakan tahapan untuk merancang produk
yang akan dikembangkan. Tahap ini diawali
dengan melakukan inventaris di laboratorium
Biologi UIN Walisongo Semarang. Laboratorium
Biologi UIN Walisongo Semarang berjumlah 3
ruang, yakni Laboratorium Biologi Umum,
Laboratorium Biokimia dan Laboratorium
Struktur.

Pendataan alat dilakukan diketiga
laboratorium  tersebut.  Akhirnya  peneliti
memutuskan untuk menginventaris 2
laboratorium saja yaitu laboratorium Biologi
Umum dan laboratorium Biokimia. Alasan penulis
adalah karena dikedua laboratorium tersebut
terdapat banyak alat yang umum digunakan dan
sudah mencukupi saat digunakan dalam
pembelajaran sesuai RPS sedangkan di
laboratorium Struktur lebih banyak berisi torso

dan awetan spesimen.
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Setelah alat-alat tersebut diinventaris,
tahap selanjutnya adalah menggolongkan alat-
alat  tersebut kedalam tujuh  golongan
berdasarkan  bahan  penyusunnya  yakni
gelas/kaca, logam & elektronik, kayu, porselen,
plastik, karet dan logam & listrik. Alat berbahan
gelas yang berhasil dikumpulkan berjumlah 30
alat, alat berbahan logam dan elektronik sejumlah
37 alat, alat berbahan kayu sejumlah 2 alat, alat
berbahan porselen sejumlah 4 alat, alat berbahan
plastik sejumlah 9 alat, alat berbahan Kkaret
sejumlah 2 alat dan alat berbahan logam & listrik
sejumlah 14 alat. Jumlah total alat yang akan
menjadi materi pada ensiklopedia adalah 98 alat.

Selanjutnya, tahapan yang  harus
dilakukan adalah mengumpulkan materi yang
relevan sebagai referensi peneliti untuk
melakukan penelitian pembuatan ensiklopedia
tersebut. Referensi yang peneliti gunakan yakni
beberapa buku, e-book dan juga jurnal.

Pengembangan sumber belajar yang
berupa ensiklopedia alat-alat laboratorium untuk

mahasiswa Biologi, peneliti membuat
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ensiklopedia menggunakan Microsoft Word 2010
dan Corel Draw X4.

Microsoft Word oleh peneliti digunakan
untuk merangkai materi dan mendesain cover
depan serta cover di awal bab. Penggunaan
aplikasi  ini  peneliti  sesuaikan  dengan
kemampuan peneliti Gambar dibawah ini
merupakan contoh  desain menggunakan

Microsoft Word:

ENSIKLOPEDIA
ALAT-ALAT

Mata Kuliah Telknik Laboratorium
Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo Semarang

2018

Gambar 4.1 Desain Cover menggunakan Microsoft Word 2010
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Corel draw x4 adalah editor grafik vektor
yang dikembangkan oleh corel. Aplikasi ini
digunakan untuk membuat berbagai macam desain
seperti logo, kartu nama, kalender, poster, stiker

dan lain-lain.

Corel draw x4 digunakan oleh peneliti
untuk mendesain background dan desain bagian
tepi setiap halaman pada ensiklopedia yang
dikembangkan. Seperti yang terlihat pada gambar
4.2 berikut:

Wahyu Widia Astutik | 2018

Gelas ukur berbentuk seperti pipa dengan

| alas dudukan sekingga dapathberdiri tegak.
 Pada bagian atas terdapat bibir untuk
| memudahkan menuzng cairan. Gelas ukur
~ tersedia dalamuluran 5 ml 10ml, 25 ml, 50
| ml, 100 ml, 250 ml, 500 ml, 1000 ml dan
_':;ﬁ 2000 ml. Gelas ukur memilili skala dengan
| tingkat ketelitian yang sedang. Gelas wkur
~ berfungsi untuk mengukur volume suatu
cairan sesuai yang diperlukan. Gelas ulmr

= dengan tutup memiliki fungsi yang sama
Cambar i gilis uwkur  dengan gelas ukurtanpa twtup. Tutup ini
(widia, 2018) memiliki fungsi agar cairan yang diulur
tdak menguap. Cara menggunakan alat ini adalah dengan
menuangkan atan mengisi dengan larman dan disesuaikan

dengan skalz sesuai S e T
menuang caitan dapatmelalui bibir gelas agar cairan tidak
tumpah.

Kaca arlorji berbentuk piringan bulat,
bening, tipis dan celung. Kaca ini
tersedia dalam diameter 25 mm, 50
) mm, 65 mm, 75 mm, 100 mm, 125 mm,
| dan 150 mm. Fungsi dari kaca arlorji
adalah  sebagai tempat unmk )
Cambar 25 kacaarly  meletildan benda yang sedang
(widia, 2018) diamati. Fungsi yang paling umum
adalah untuk menampung zat yang zkan ditimbang dalam
wujud seruk, kristal atau padatan.

VAN ‘:V Vi

QA

I ¥ " Ensiklopedia Alat-Alat Lat ium

Gambar 4.2 desain background dan tepi halaman ensiklopedia
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Adapun rancangan awal ensiklopedia alat-

alat laboratorium adalah sebagai berikut:

1) Rancangan awal tampilan cover
Cover berisi tentang nama
ensiklopedia dan juga identitas dari jurusan,
fakultas dan kampus. Hasil rancangan
tampilan cover berikut pada gambar 4.3

berikut:

ENSIKLOPEDIA
ALAT-ALAT

LABORATORIUM VA4

Mata Kulizh Teknik Laboratorium
Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo Semarang

2018

Gambar 4.3 Rancangan awal cover ensiklopedia
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2) Rancangan awal redaksi
Redaksi yang  tercantum  dalam
rancangan awal berupa nama penulis, nama
dosen pembimbing, nama ahli materi dan ahli
media, desainer cover, dan desainer background.

Rancangan awal redaksi dapat dilihat pada

|
-.'_'-;:
&

gambar 4.4 di bawah ini.

{ ENSIELOFEDIAATAT-ALAT LABORATORIUM

= \

Wahyu Widia Astutik

Diazen Pembimbing:
H Ismail M. Ag
Saifullah Hidayat, 5. Pd., M. Sc

Abli Maten dan Media-
Afrizka Premana Sari, M Sc
Bunza Thda Noma, M. Pd

Dresien Cower:
Puira Bimantara

Dresien Border:
Elfrida Muruts Tsamy

Penata letak:
Wahyu Widia Asmtik |

o 4

—

| : L Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorinm \I_)

Gambar 4.4 Rancangan awal redaksi

TN PN TN

o

A
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3) Daftar isi
Daftar isi pada rancangan awal berisi bab dan
konten lain dalam ensiklopedia. Hasil rancangan

awal daftar pustaka dapat dilihat pada gambar

4.5 di bawah ini
Q
DAFTAR 15 %
Mo
=
- -

‘g Indentitas Buku i
" Kata Pengantar ii ¢
')C Daftar Isi ifi _ﬁ
BAB1 1
Pengertian lsbaratarium 2
\_( Praktikum dan peralatan laboratoriom 2
o7  Petunjuk keselamtan kerja di laboratorium 3
' Alat keselamatan kerja 4
{g Tipe bahaya dan bahaya bahan kimia 7
Bmbu-rambu bahan kimia £
Penyimpanan 10
( BABZ 11
"¢ Alat-alat gelas 12
¢ BAB3 25
< Alat-alat non-gelas 26
Daftar Pustaka t1.]
Biografi Penulis 61
<

r 7
€ VWE Eosliopedn Alat-Alst Liboratorium \_':_)

Gambar 4.5 Rancangan awal daftar isi
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4) Pembuka bab
Pembuka bab ini adalah berisi judul bab
dan juga penjelasan singkat mengenai konten
bab tersebut. Hasil rancangan awal pembuka

bab pada gambar 4.6 berikut:

BAB 2

Alat — Alat Gelas

““Alat-alat gelas adalah pada
peralatan laboratorium yang terbs
dari dari kaca yvang digunakan pad
percobaan ilmiah terutama dalam

laboratorium kimia dan biologi”

Gambar 4.6 Rancangan awal pembuka bab
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5) Rancangan awal uraian materi
Uraian materi berisi tentang penjelasan secara
terperinci materi pembelajaran pada setiap
pertemuan (Prastowo, 2014). Uraian materi
dalam ensiklopedia yang dikembangkan adalah
materi tentang deskripsi, fungsi dan cara
penggunaan alat laboratorium. Hasil rancangan
awal tampilan uraian materi sebagai berikut

pada gambar 4.7:

Wahyu Widia Asturik | 2018 Q Wahyu Widia Astutik | 2018 q
‘{ ( N\
Q

Cawan petri berfungsi sebagai )| Coloni counter berfungsi unmk{:-)
iy ~ tempat untuk membuat, menyimpan - menghitung jumlah koloni dari
' \n.;‘:\ ._'

< . b
</ 5
{- Cambar 2 2 Cawan Fetri
[wndia, z015)

bakteri. Cara menggunakannya yaitu 4
setelah ON menyimpan cawan petri ‘_‘\

didalamnya yang berisi bakteri atau
jamur ke dalam kamar hitung,
mengatur alat penghitung pada posisi
000 dan mulai menghitung dengan
menggunakan jarum penunjuk sambil

than pada saatpengamatan meng
{ P | > 3 sf euster  melihatjumlah pada layar hitung.
4 D Corong gelas dan corong gelas tepi {

bergelombang terbuat dari bahan
kara borosilikat Hedua corong ini
memiliki fungsi yang sama yakmiumuk
menyaring endapan yng terdapat
dalam larutan. Pada saatpenyaringan

1 digunakan pulas kertzs saring yang
{ Cambar 2.3 carang gelas  telah dilipatmembentuk corong yang

Cawan petri memilild twtup yang
lebih lebar dari wadshnya. Cawanini
dapat juga digunakan untuk

dan men ghultur mikroba. Cawan petri
ini berbentuk bulat menyerupai ﬁ__ &
mangkuk dengan dasar yang rats. 1

Desikator terbuatdari bahan borosilikat
dengan knop bulatdibagianatas tutup dan
keping berlubang-lubang di bagian dalam.
Alat ini juga dilengkapi dengan sistem
hampa dengan kran (stopcock), yang
dapat digantl. Ukuran diameter bagian
dalam dari bagian atas/tutup: 135 dan 200

widia, 20: disesuaikan coron,
B = dengan ukuran = mm. Fungsi alatini adalah untuk proses

UMUMNYA COrONE mEempunyai batan anjang, dan pada
R e ot e et iaan g el sl el sematuskan
R i

glha,g.a:dalapg::mg yang herfungsi untuk mempercepst {Wadiz, 2015) silika gel. Pengeringan dilakukan dengan

proses penghampaan. Cara penggunaan
dengan tutup i ke g k
gel hi, is dan letakkan sari kaca di y
Masukkan bahan yang akan dikeringkan kemudian di tutup.

Corong pisah atau labu jantung terbuatdari gelas borosilikat
dengan bagian atas menggemmgdan bagian bawsh menged]

~ seperti jantung Corongpisah tersedia dalam ukuran 250 ml, 500
ml, 1000 ml dan 2000 ml. Coromg pizah berfungs untuk
memisahkan duamacam pelarutatau lebih yang idak homogen

. misalnya pada proses ekstraksi cair dan maserasi. Cara

:\ Cambar 3.6 destkator  higroskopis yaitu kalsium Klorida dan

"

O Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium At O Ensiklopedia Alat-Alat Laboratori i
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Gelas ukur berbentuk sepert pipa dengan
alas dudukan sehingea dapatberdiri tegak.
Pada bagian atas terdapat bibir untuk
memudahkan menuang cairan. Gelas ukur
tersedia dalam ukuran 5 ml, 10 ml, 25 ml, 50
ml, 100 ml, 250 ml, 500 ml, 1000 ml dan
2000 ml Gelas ukmr mermiliki skala dengan
tingkat ketelitian yang sedang. Gelas ukur
berfungsi untuk mengulur volume suam
cairan sesuai yang diperlukan. Gelas ulur
- dengan twtup memilild fungsi yang sama
Cambar 2.7 gelas ukur  dengan gelas ulur @npa twtmp. Tutup ini
(widia, 2018) memililki fungsi agar cairan yang diukur
tidak menguap. Cara menggunakan zlat ini adalah dengan
menuangkan atan mengisi dengan larutan dan disesnaikan
dengan skala sesuai kebutwhan dengen miniskus celung, Untuk
menuang cairan dapat melalui bibir gelas agar cairan tidak

Kaca arlorji berbentul piringan bulat,
bening, tipis dan celung Kaca ini
tersedia dalam diameter 25 mm, 50
mm, 65 mm, 75 mm, 100 mm, 125 mem,
dan 150 mm. Fungsi dari kaea arlorji
~ adalsh  sebagai tempat untuk
meletskkan  bendz yang sedang
diamati. Fungsi yang paling umum

Cambar 2.8 kaca arlopl .

[widia, 7013)
adalah untuk menampung zat yang akan diimbang dalam
wujud seruk, kristal atau padatan.

e

QAP NIARNIILSARZ ISP NS

I ¥ "Easiklopedia Alat-Alat Laboratorium
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. power ke stop kontak kemudian putar tombol power dan atur }
suhu sesuai k maka inkubator akan i

suhu secara is setelah beb menit &

P

Plankton net berfungsi untuk /
mengambil sampel vegetasi berupa
plankton. Jaring ini terbuat dari |
kain yang transparan dan memiliki |
kerapatan tinggi, gagang jaring
berulir danberlubang dua seperti
guntung dengan bahan besi kuat

Cambar 3.15 faring plankton
(Widis, 2018)

Insect met berfungsi untuk
mengambil sampel vegetasi
berupa serangga. Alatini terbuat ;
dari bahanringan dan kuatsepeti

kain kasa dengan pegangan atau
gagang berbahan stainlesseingga |
Gambar 3.16 jaring serangga  mudah di ayunkan dan serangga }

(wda, 2018) yang tertangkap dapatterlihat

Kaki tiga terbuat dari besi berbentuk 1
lingkaran dengan tiga penyangg /kaki. Kaki
tiga ini berfungsi untuk menyangga bahan
yang akan dipanaskan dengan menggunakan
pembakar bunsen Pada bagianatas kaki tim
diasanya digunakan pula kawatkassa atau

- |

kassa asbes
Cambar 3.17 kaki tiga ;’
(wid, 2018)
(o
I ¥ Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium Q

Gambar 4.7 Rancangan awal uraian materi

6) Rancangan awal cover belakang

Cover

penutup dari

belakang

merupakan  sampul

ensiklopedia. Rancangan

awal cover belakang tersebut dapat dilihat

pada gambar 4.8 di bawah ini:
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Gambar 4.8 rancangan awal cover belakang

2. Pengembangan prototipe
a. Tahap develop
Produk yang telah dirancang secara
matang kemudian dikembangkan pada tahapan
develop ini. Tahap pengembangan ini bertujuan

untuk menghasilkan bentuk akhir produk
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pengembangan setelah melakukan revisi
berdasarkan masukan para ahli dan data hasil
uji coba dengan melalui langkah sebagai
berikut:

1) Validasi produk

Validasi produk memiliki tujuan
untuk mengetahui validasi kelayakan dan
kualitas ensiklopedia yang dikembangkan.
Ensiklopedia ini divalidasi oleh ahli terkait
isi materi dan desain ensiklopedia.

Ahli materi menilai aspek konten
dari ensiklopedia adalah Afrizka Premana
Sari, M. Sc. Afrizka Premana Sari
merupakan Dosen Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang yang ahli dalam
bidang Laboratorium. Ahli media yang
menganalisis desain ensikopedia adalah
Bunga Ihda Norra, M. Pd. Bunga Ihda Norra
merupakan dosen Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN

Walisongo Semarang.
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2) Uji coba ensiklopedia
Adapun hasil uji coba
pengembangan oleh validasi ahli materi
dan ahli media sebagai berikut:
a) Uji ahli materi
Ensiklopedia ini diuji oleh ahli
materi. Ahli yang menilai isi materi
untuk ensiklopedia yang
dikembangkan. Ahli materi tersebut
adalah Afrizka Premana Sari, M. Sc.
Hasil validasi ahli materi pada
ensikloedia alat-alat laboratorium
Biologi di UIN Walisongo Semarang
dapat dilihat pada lampiran 10.
Perhitungan hasil validasi dari
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.4

dibawah ini:

Tabel 4.4 Perhitungan hasil validasi ahli materi

No Indikator Skor Skor

perolehan | maksimal

1 Cakupan materi 12 15

2 Akurasi materi 9 10
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Kemutakhiran dan 9 10
kontekstual
Ketaatan pada 25 25
hukum dan
perundang-
undangan
Teknik penyajian 17 20
Pendukung 8 10
penyajian
Penyajian 3 5
pembelajaran
Kelengkapan 18 20
penyajian
Jumlah 101 115
Presentase 88%
Berdasarkan hasil validasi
perolehan dari ahli materi diatas
mengenai aspek isi konten

ensiklopedia pada validasi ini dengan
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tingkat penguasaan 88% berada pada

kategori sangat layak dan selanjutnya

dilakukan revisi atau perbaikan produk

sesuai saran dan masukan validator

saat validasi. Bagian yang perlu direvisi

pada uji validasi ahli materi adalah

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.5 revisi ahli materi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

NS

AT NS

£y

A

17.

18.

7E o
-~
‘.'.' Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium u

15. Jangan menggosok-gosok mata atau anggota badan lain (2%
dengan tangan yang mungkin sudah terkontaminasi
bahan kimia.

16.Berhati-hatilah jika bekerja dengan bahan uji yang
berasal dari bahan biologis, seperti saliva, karena
mungkin dapat terinfeksi kuman atau virus berbahaya
seperti hepatitis.

« Sehaiknya gunakan sarung tangan karet sekali
paka, terutama bilz ada uka,

= Cuci segera tangan atau anggota badan yang kontak
atau terpercik bahan tersebut.

+ Cuci alatalat praktikum dengan sabun dan
sterilisasi dengan merendamnya dalam larutan
natrium hipoklorit 0,5% selama 30 menit

+ Bersihkan meja laboratorium dengan air sabun dan
dengan menggunakan natrium hipoklorit 0.5%.

Buanglah cairan atau larutan yang telah selesai

digunakan untuk percobaan melalui bak pencuci.

Selanjutnya, bilas atau gelontor dengan air sebanyak-

banyaknya.

Selesai praktikum, tinggalkan meja atau alat kerja dalam

keadaan bersih dan rapi seperti semula

Wahyu Widia Astutik | 2018

¢
¢

banyaknya.

staupun virus, tidsk diperkenankan langsung membuang

sampel ke bak pencuci sebelum dilskukam proses
destruksi  atau  sterilisasi untuk  menghindari
kontaminasi silang.

19. Selesai praktikum, tinggalkan meja atau alat kerja dalam
keadaan bersih dan rapi seperti semula

E Alat keselamatan kerja

1. Alar pemadam api ringan
Alar pemadam api ringan (APAR) merupalkan perzlatan
pertolongan  pertama dalam menangani  bahya
kebalcaran'

2. Safety shower
Safety shower berfungsi sebagai alat pertolongan darurat
2pabila 2da arang yang bajunya terbakar.

3. Pencuci mats (eye wash]
Pencuci mata digunakan untuk mencuci mata atau muka
jika terkena bzhan kimiz Pencucian muka atzu mata
harus dilakukan segera setelsh muka atau mata terkena
percikan cairan bahn kimia Air dari pemcuci mara
dialirkan selama mungkin untuk menghilangkan sisa-
sisa bahan kimiz yang menempel.

4. Almari asam (fume hood)
Almari asam ini berbentuk lemari yang pintunya dapatr
dibuka dengan cara digeser naik dan turun. Bagian pintu
depan terbuar dari kaca sehingga pengguna dapar

i

s

@ Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium

Keterangan revisi: penambahan satu poin pada praktikum yang

menggunakan

sampel

bakteri

dan jamur pada

18. Apabila menggunakan sampel berupa bakteri, jamur

praktikum
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mikrobiologi. Alasan penambahan poin tersebut adalah karena hal
tersebut sering diabaikan oleh mahasiswa, padal sebenarnya

merupakan poin penting.

{ 2 ;‘} Wahyu Widia Astutik | 2018
a W ¥ .

7. Radizsi, behan kimiz yangdspst menyebabkan radizsi ,;’
G. Rambu-rambu bahan kimia & ) atau behan radioaltif.

NS

1. Bahaya: meledak, contoh: nitrosellullosa, pengamanan: .:: ;“ G. Rambu-rambu bahan kimia £
hindari bantingan, benturan, lencatan listrik, api dan _‘\,_« /l_- 1. Bzhaya: meledak, contoh: nitrosellullosa pengamanan: b
panas. — ' hindari bantingan, benturan, loncatan listrik, =pi dan
2. Bahaya: kontak dengan bahan lain dapat menyala, contoh s,
natrium peroksida, pengamanan: hindari kontak dengan 2. Bahaya: kontzk dengan bzhan lsin dapat menyala. contoh
bahan yang mudah terbakar, natrium peroksida pengamanan: hindari kontak dengan
3. Bahaya: mudah terbakar, contoh: eter, pengamanan: bzhan yang mudzh terbakar.
(‘ hindari kontak atau masuk ke dalam tubuh. 3. Bahaya: mudsh terbsksr, contoh: eter, pengamanan:
\,I 4, Bahaya: racun, contoh: merkuri klorida, pengamanan: ‘hindari kontak atau masuk ke dzlam tubuh. l
- hindari kontak atau masuk ke dalam tubuh. 4. Bahaya: racun, contoh: merkuri korida, pengamanan:
':‘ 5. Bahaya: kerusakan kecil. contoh: piridin, pengaman: ‘hindari kontak atau masuk ke dalam tubuh. N
_/i' hindari kontak dengan organ tubuh. 5. Bahays: kerusakan Lecil, contoh: piridin, pengsman:
& Bahaya: merusak jaringan tubub, contoh: brom, hindari kontak dengan organ tubuh.
pengamanan: hindari kontak atau masuk ke dalam tubuh. G B ot fem s, o e
7. Bahaya: radiasi sinar alfa, beta atau gama, contoh: kobalt pengamanzn: hindari kontak at=u masuk ke dalam tubuh.
60 (Cot), pengamanan: hindari dari radiasi. 7. Bazhaya: radiasi sinar alfa beta atau gama contoh: kobalt
{ 8. Bahaya: iritasi terhadap kulit, mata, dan nafas, contoh: 60 (Co®”), pengamanan: hindari dari radiasi. t&
benzil klorida, pengamanan: hindari kontaminasi udara 8. Bahaya: iritasi terhadzp kulit, mata, dan nafas, contoh
» unbuk nafas, kulit dan mata. henzil klorids, pengamanan: hindari kontzminasi udara Off
& untuk nafas, kulit dan mata. y
' H. Penyimpanan H. Fenyimpanan N
L = + Perinn e b
Simpan peralatan gelas di dalam rak suatu lemari Alat zlat gelas hendalnya di simpan dalam rak atan
| yang bebas debu. Labu erlenmeyer harus di tutup dengan lemari yang bebas debu. Labu erlenmeyer harus di tutup
kapas yang tidak menyerap cairan atau kertas dengan kapas yang tidsk menyerasp cairan atsu kertas
pembungkus (kalau ada, lebih baik dengan lembaran pembungkus (kslau ada lebih baik dengan lembaran
t parafin atau plastik berperekat) dan disusun berdasarkan e e e e P e ’Xf
9 .
v | 1o
&< 1 T Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium \19 ! I Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium o

Keterangan revisi: Revisi kalimat pertama pada penyimpanan
peralatan gelas. Pada gambar kiri tertulis “simpan peralatan gelas
didalam rak suatu lemari yang bebas debu” kemudian direvisi
menjadi “alat-alat gelas hendaknya di simpan dalam rak atau lemari
yang bebas debu” pada gambar kanan. Alasan revisi adalah karena
kalimat tersebut berkonotasi sebagai kalimat perintah sehingga
dirubah menjadi kalimat kedua yang lebih berkonotasi sebagai

anjuran.
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Alat — Alat Gelas
Alat — Alat Gelas

o ““Alat-alat gelas merupakan peralatan
Alat-alat gelas adalah pada laboratorium yang terbuat dari darikaca yang
peralatan laboratorium yang digunakan pada percobaan ilmiah terutama
terbuat dari dari kaca yang
digunakan pada percobaan ilmiah
terutama dalam laboratorium kimia

dalam laboratorium kimia danbinlogi“

dan biologi

Keterangan revisi: Kalimat yang tertulis pada gambar kiri berbunyi
“alat-alat gelas adalah pada peralatan laboratorium yang terbuat dari
kaca” kemudian pada gambar kanan direvisi menjadi “alat-alat gelas
merupakan peralatan laboratorium yang terbuat dari kaca”. Alasan
revisinya adalah karena kalimat pertama tesebut tidak padu sehingga
perlu dirubah sesuai kaidah Bahasa Indonesia menjadi kalimat yang

padu.
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Alat-Alat Non-Gelas

Alat-Alat Non-Gelas ““Alat-alat non- gelas adalah alat-alat yang

o terbuat dari bahan selain kaca atau
Alat-alat non-gelas adalah alat-alat kombinasi dengan bahan kaca Beberapa

yang terbuat dari bahan non-gelas alat non-gelas inijuga merupakan suatu

atau kombinasi dengan bahan gelas. rangkaian alat-alat bersama alat-alat gelas’ |
Beberapa alat non-gelas ini juga

merupakan rangkaian alat-alat gelas”

Keterangan revisi: pada gambar kiri (sebelum revisi) tertulis “alat-
alat non-gelas adalah alat-alat yang terbuat dari bahan non-gelas”
kemudian direvisi dan diubah menjadi “alat-alat non-gelas adalah
alat-alat yang terbuat dari bahan selain kaca”. Alasan revisinya adalah
karena kalimat pertama tesebut tidak padu dan cenderung
membingungkan pembaca sehingga perlu dirubah sesuai kaidah
Bahasa Indonesia menjadi kalimat yang padu dan memahamkan
pembaca. Kata kaca juga dipilih oleh penulis untuk menyamakan agar

konsisten dengan awal pembuka bab di bab 2
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b) Uji ahli media

Ensiklopedia ini juga diuji oleh ahli
media. Ahli media menilai aspek penyajian
dan kebahasaan ensiklopedia yang bertujuan
untuk menilai rancangan ensiklopedia yang
dikembagkan. Ahli media yang menilai adalah
Bunga lhda Norra, M. Pd. Hasil validasi ahli
media pada ensiklopedia alat-alat
laboratorium dapat dilihat pada lampiran 11.

Perhitungan hasil validasi dari ahli

media dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6 Perhitungan hasil validasi ahli media

No Indikator Skor Skor
perolehan | maksimal

1 | Teknik penyajian 16 20

2 Pendukung 8 10
penyajian

3 Penyajian 3 5
pembelajaran

4 | Kelengkapan 12 15
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penyajian
5 | Kesesuaian 4 5
dengan  peserta
didik
6 | Keterbacaan 4 5
7 | Kemampuan 4 5
memotivasi
8 | Kelugasan 8 10
9 Kesesuaian 7 10
dengan kaidah
Bahasa Indonesia
10 | Penggunaan 8 10
istilah
Jumlah 74 95
Presentase 78%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai

validasi ahli media

mengenai  tingkat

pencapaian aspek tampilan ensiklopedia pada

validasi ini sebagaimana tercantum diatas,
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maka ensiklopedia ini memiliki tingkat
penguasaan 78% berada pada kategori layak
dan selanjutnya dilakukan revisi atau
perbaikan produk sesuai saran dan masukan
dari validator. Bagian yang direvisi adalah
daftar isi dan beberapa gambar pada alat gelas

yang tercantum dalam tabel di bawah:

Tabel 4.7 revisi ahli materi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Wahyu Widia Astwrik [ 201
\Z DAFTARIS! \
% Indentitas Buku ) FAFTARISI
. Identitas buk
> KataPengantar i ;5’ Kata .
i Daftar Isi == Daftar
BaB 1 1 Bab1 1
Pengertian laboratorium 2 Pengertian
Fungsi dan Tujuan
Praktikum dan peralatan laboratorium 2
N Praktikum dan
% Petunjuk keselamtan kerja di laboratorium 3 S S N
) Alatkeselamatan kerja a K
'i, Tipe bahaya danbahaya bahan kimia 7 Tipe bahaya dan bahaya bahan Kimig......
Rmbu-rambu bahan kimia 8 T A S w

alat-alat 10
Penyimpanan 10
Bab 1
\Z~ 5an2
. 1
»  alatalatgelas [E——— s
] 2 ) 1
¥ BAB3 5
i Alat-alat non-gelas 26 Corong 1
e i
Daftar Pustaka 56
Gelas beake 1
Biografi Penulis 61 S e
Gelas uk ;s
> Kaca arlor 1
T P
; ...
nsiklopedia Alat- oratorium. nsiklopedia Alat-Alat Laboratorium <
A 17 Ensikdopedia Alat-Alat Laboratori Ensiklopedia Alat-Alat Laborat UL

Keterangan revisi:

1. Nama penulis kurang jelas, gambar kiri (sebelum revisi)
menggunakan warna putih kemudian direvisi dengan warna

hitam
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2. Daftar isi pada gambar kiri (sebelum revisi) hanya berisi bab

saja sedangkan pada gambar kanan berisi bab dan macam-

macam alat dalam satu bab

Alasan reisi:

1. Warnanya agak emnyatu dengan bagian warna dasarmya

sehingga tidak terbaca secara jelas

2. Untuk memudahkan pengguna sehingga pengguna lebih

mudah saat menggunakan ensiklopedia ini

N

' tuangkan larutan yang akan dipisahkan. Diamkan. Jika sudah
. mulai terpisah maka bukalah keran dan tampung cairan yang
keluar, Oleskan vaselin pada penutup corong dan keran corong.

A

Gelas ini terbuat dari kaca borosilikat.
Erlenmeyer ini tersedia dalam ukuran
25 ml, 50 ml, 100 ml, 250 ml, 500 ml,
1000 ml, 2000 ml, 3000 ml, 4000 ml
dan 5000 ml Erlenmeyer memiliki
bentuk yang mirip dengan gelas beker
namun memiliki leher yang sempit. Hal
ini berguna untuk meminimalisir
penguapan dan meminimalisir larutan

(Widia, 2018) tumpah  sast  diaduk  Fungsi
erlenmeyer adalah untuk menyimpan, memanaskan atau
mencampur senyawa kimia misal saat titrasi Erlenmeyer
memiliki skala yang dapat digunakan saat pengukuran yang
tidak memerlukan ketelitian yang tinggi.

Gambar 2.5 erlenmeyer

Gelas beker memiliki bentuk silinder
dengan alas yang datar dan terdapat
bibir di bagian atasnya. Gelas beker
terbuat kaca borosilikat dan tersedia
dalam ukuran 5 ml, 10 ml, 25 ml, 50
ml, 100 ml, 150 ml, 250 ml, 400 ml,
500 ml 600 ml 1000 ml 2000 ml
3000 ml dan 5000 ml Gelas beker
berfungsi untuk melarutkan, untuk

Gambar 2.6 gelas beaker
(Widia, 2018) mencampur cairan, untuk

cairan dan

/5 -
_ Cs
:.I " Ensiklopedia Alat-Alat Laboratorium

@
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2009).

5

[{

Erlenmeyer ini terbuat dari kaca
borosilikat. Erlenmeyer ini tersedia
dalam ukuran 25 ml, 50 ml, 100 ml,
250 ml 500 ml 1000 ml 2000 ml
3000 ml 4000 ml dan 5000 ml
Erlenmeyer memiliki bentuk yang
mirip dengan gelas beker namun
memiliki leher yang sempit Hal ini
berguna untuk meminimalisir

g iR e

Gambar 2.5
(Widia 2018)
Fungsi erlenmeyer adalzh untuk menyimpan,
memanaskan atau mencampur senyawa kimia misal saat titrasi.
Erlenmeyer memiliki skala yang dapat digunakan saat
pengukuran yang tidak memerlukan ketelitian yang tinggi.

r 26 gelasbeaker untuk memanaskan cairan dan
Vidia, 2018)

memiliki sekala di
dengan tingkat ketelitian rendsh. Bibir gelas dibagian atas
berfungsi untuk memudshkan pengguna saat menuangkan

cairan.

WV IN A

tumpah saat diaduk (Khamidinal

Gelas beker memiliki bentuk silinder
dengan alas yang datar dan terdapat
bibir di bagian atasnya Gelas beker
|| terbuat kaca borosilikat dan tersedia
dalam ukuran 5 ml, 10 ml, 25 ml, 50 ml,
100 ml, 150 ml, 250 ml, 400 ml, 500 ml,
600 ml, 1000 ml, 2000 ml, 3000 ml dan
5000 ml Gelas beker berfungsi untuk
melarutkan, untuk mencampur cairan,

menyimpan cairan gelas beker ini
samping untuk volume

B

pedia Alat-Alat Lab

Keterangan: gambar alat-alat pada gambar kiri masih belum jelas

karena warna latar belakang yang kontras. Kemudian direvisi pada
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gambar kanan sehingga gambar alat menjadi lebih jelas. Alasan
revisi adalah warna latar belakang yang kontras sehingga alat
cenderung tidak terlihat secara jelas. Ensiklopedia menyajikan
gambaran yang jelas dan pemahaman yang baik sehingga gambar

yang kurang jelas atau kurang memahamkan perlu diganti.

c) Hasil uji dengan dosen pengampu

Perbaikan ensiklopedia
berdasarkan saran dari ahli materi dan
ahli media menjadikan ensiklopedia ini
lebih matang. Tahap selanjutnya
adalah uji dengan dosen pengampu. Uji
ini  bertujuan untuk mengetahui
apakah ensiklopedia yang akan
dijadikan sebagai sumber belajar
sudah layak atau belum untuk
digunakan.

Angket hasil validasi dari
dosen pengampu dapat dilihat pada
lampiran 12. Perolehan hasil uji dosen
pengampu dapat dilihat pada tabel 4.8

dibawah ini:
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Tabel 4.8 Perhitungan hasil validasi dosen pengampu

No Indikator Skor Skor
perolehan | maksimal

1 Cakupan materi 10 15

2 | Akurasi materi 7 10

3 | Kemutakhiran dan 9 10
kontekstual

4 | Ketaatan pada 19 25
hukum dan
perundang-
undangan

5 | Teknik penyajian 9 20

6 | Pendukung 7 10
penyajian

7 | Penyajian 3 5
pembelajaran

8 Kelengkapan 12 15
penyajian

9 Kesesuaian 4 5
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dengan  peserta

didik

10 | Keterbacaan 4 5
11 | Kemampuan 3 5
memotivasi
12 | Kelugasan 8 10
13 | Kesesuaian 6 10
dengan kaidah
Bahasa Indonesia
14 | Penggunaan 8 10
istilah
Jumlah 109 155
Presentase 70%

Berdasarkan perhitungan hasil

uji dosen pengampu sesuai tabel diatas

didapatkan hasil sebesar 70% dengan

kategori

layak. Terdapat beberapa

revisi antara lain gambar yang kurang

jelas sebagaimana pada ahli media.
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Selain revisi pada tampilan gambar,

terdapat pula revisi pada kata-kata yang salah

penulisan dari kedua ahli dan juga dosen

pengampu sebagaimana terrangkum dalam

tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 revisi dari validator

No | Sebelum revisi Sesudah revisi Validator
1 | Object gelas Gelas benda Ahli  media,
ahli materi
2 Foto alat kurang Ahli  materi,
jelas ahli  media,
dosen
pengampu
3 | Di tambah gambar Dosen
pada bab 1 pengampu
4 | Karena ilmu sains | lImu sains tidak | Ahli materi
sangat berkaitan dapat dipisahkan
5 | Alat-lat Alat-alat
laboratorium laboratorium
6 | Keselamtan kerja Keselamatan kerja
7 | Praktkum Praktikum
8 | Masalah IPA Masalah Biologi
9 | Kategori 3 Kategori tiga
10 | Fune Fume
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11 | Simpan peralatan | Peralatan gelas
gelas di dalam hendaknya di simpan
12 | Harusndibersihkan | Harus dibersihkan
13 | Alat-alat gelas | Alat-alat gelas
adalah pada merupakan
14 | Laboratorium Laboratorium Biologi
Biologi UIN Walisongo
15 | Seruk kristal Serbuk kristal
16 | Wadah mengukur | Wadah  sementara
larutan mengencerkan bahan
17 | Korak Korek api
18 | Mematikan bunsen | Cara mematikan
adalah bunsen adalah
19 | Fillernya Fillernya atau pompa
karetnya
20 | Tanpa takut terjadi | Tanpa khawatir
terjadi
21 | Atas berbentuk Bawah berbentuk
22 | Penampungan Penyimpanan
23 | Dengan bagian | Dengan tutup ulir
bawah dibagian atas
sedangkan di bagian
bawah
24 | Non-gelas Selain kaca
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25 | Dan atur suhu Dan nyalakan alat
kemudian atur suhu

26 | Porselim Porselen

27 | Jika berhubungan Kontak

28 | Ekstrak yang akan | Ekstraksi dengan

dihilangkan pelarut etanol
etanolnya

29 | Jumlah koloni Jumlah koloni dalam
cawan petri

30 | Pada mikrobiologi Pada praktikum
mikrobiologi

31 | Jumlah eritrosit Jumlah sel eritrosit

32 | Juga dimanfaatkan | Juga dapat
dimanfaatkan

33 | Sel darah merah Sel eritrosit

34 | Dan dihitung Dihitung dibawah
mikroskop

35 | Tissue Tisu

36 | Berberak Bergerak

37 | Di0 kan Di 0 (nol) kan

38 | Sepeti Seperti

39 | Segi empat Segi empat

berukuran 50 cm
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40 | Dan berbentuk

Dan sensor
penangkap  cahaya
berbentuk

41 | Lensa pembesar

Lensa okuler

42 | Deck glass

Gelas penutup

43 | Skrup pengarah

kasar

Sekrup makro dan

mikro

44 | Lensa tambahan

Lensa okuler

45 | Alat digital

Perangkat komputer

dan sejenisnya

46 | Putih

Putih besar

47 | Mortar dan alu

Mortar dan pastle

48 | Anak timbangan

Lengan timbangan

49 | Menggojlog Menggojog

50 | Mengamplifikasi Mengamplifikasi
(memperbanyak)

51 | Polipreopelen Polipropilen

Keterangan revisi:

Revisi yang diberikan oleh ketiga validator meliputi gambar pada

ensiklopedia yang kurang jelas atau kurang kontras, revisi lain

dari validator ialah penambahan gambar pada bab satu dan

konsistensi penerjemahan/penggunaan

kata.

materi

memberikan banyak saran dan perbaikan terkait penggunaan

kata atau penyusunan kalimat/frasa yang kurang tepat. Hal ini




bertujuan agar ensiklopedia ini menjadi lebih baik lagi dan

mudah dipahami.

Revisi juga terus dilakukan untuk perbaikan

ensiklopedia ini. Perbaikan yang dilakukan antara lain

desain cover depan, sampul dalam, redaksi, daftar isi,

dan juga cover belakang. Revisi tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4.10 revisi lay out

No

Sebelum revisi

Sesudah revisi

ENSIKLOPEDIA

ENSIKLOPEDIA @
ALAT-ALAT
\¥irg

LABORATORIUM

Mata Kulish Telmik Laboratorium
Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo Semarang

2018
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Alasan revisi:

1. Laboratorium yang digunakan di cover sebaiknya laboratorium
Biologi dari UIN untuk menggambarkan kondisi laboratorium
Biologi UIN kepada pembaca.

2. Menarik minat pembaca

3. Melengkapi redaksi dari ensiklopedia meliputi font dan ukuran

4. Melengkapi daftar isi agar memudahkan pengguna ensiklopedia
saat menggunakan ensiklopedia ini

5. Logo UIN dan jurusan sebagai identitas ensiklopedia berasal

b. Tahap implement

Ensiklopedia yang telah mendapatkan
penilaian dan saran masukan dari ahli dan
juga dosen pengampu kemudian direvisi
sesuai dengan saran dan masukan yang
diberikan. Setelah revisi selesai maka
ensiklopedia akan memasuki tahap
selanjutnya yaitu implementasi. Implementasi
ini meliputi memanfaatkan atau menggunakan
ensiklopedia tersebut dalam kegiatan belajar
mengajar. Implementasi pada penelitian ini
dimodifikasi dengan tujuan untuk mengetahui

kelayakan  dengan  melihat tanggapan




113

mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2017

yang telah mengambil mata kuliah teknik

laboratorium pada semester ganjil.

1) Hasil uji dengan mahasiswa

Uji dengan mahasiswa ini
bertujuan untuk mengetahui dan menilai
ensiklopedia yang dikembangkan dan
mengukur kesesuaian dengan kebutuhan
mahasiswa dengan menggunakan angket
yang telah disediakan. Uji dengan
mahasiswa ini dilakukan dengan jumlah
30 responden yang diambil 15 responden
dari kelas Pendidikan Biologi 2017a dan
15 responden dari Pendidikan Biologi
2017b.
Hasil tanggapan peserta didik

dapat dilihat pada lampiran 16.
Berdasarkan hal  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa ensiklopedia alat-alat
laboratorium yang dikembangkan
memiliki kriteria sebesar 88,2%sehingga

sangat layak digunakan.
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c. Tahap evaluate

Ensiklopedia yang telah
dikembangkan, divalidasi dan diujikan kepada
mahasiswa maka harus dievaluasi. Evaluasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah evaluasi
formatif saja yakni revisi ensiklopedia
berdasarkan masukan yang diberikan oleh ahli
materi, ahli media dan dosen pengampu.

B. Analisis data

Pengembangan ensiklopedia alat-alat laboratorium
pada mata kuliah teknik laboratorium mengacu pada
rancangan penelitian Research and Development (RND)
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluation) yang dikembangkan oleh Reisser dan Mollenda
(1990). Jenis data penelitian pengembangan adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif pada penelitian
ini diperoleh dari instrumen angket. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari tanggapan ahli, dosen pengampu,
dan tanggapan mahasiswa terhadap ensiklopedia.

Data yang diperoleh peneliti dari tahapan analyze
yaitu kebutuhan mahasiswa akan adanya sumber beajar
terkait mata kuliah teknik laboratorium Kkhususnya
tentang alat-alat laboratorium. Berawal dari adanya suatu

masalah yaitu kurangnya sumber belajar diperpustakaan.
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Mata kuliah teknik laboratorium merupakan mata kuliah
dasar yang menjadi bekal mahasiswa Biologi dalam
melakukan praktikum.

Beberapa kriteria yang disebutkan oleh responden
merupakan kriteria dari ensiklopedia. Ensiklopedia
menjadi jenis buku yang dipilih karena didalamnya
terdapat penjelasan dan juga gambar. Penjelasan tersebut
berisi tentang deskripsi singkat mengenai alat-alat yang
terdapat dalam laboratorium beserta fungsinya dan cara
penggunaannya. Kriteria inilah yang disebutkan oleh
mahasiswa saat analisis kebutuhan.

Tahap analisis berhasil =~ mengidentifikasi
permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran mata
kuliah teknik laboratorium dan juga produk yang menjadi
solusi dari permasalahan tersebut. Tahap selanjutnya yaitu
tahap design. Tahap ini Dberisi langkah-langkah
perancangan produk yang berupa ensiklopedia alat-alat
laboratorium.

Tahap ini diawali dengan melakukan inventarisasi
alat-alat laboratorium yang terdapat didalam laboratorium
Biologi UIN Walisongo Semarang. Atas pertimbangan
keberadaan aat-alat di laboratorium Biologi maka peneliti
memutuskan untuk menggunakan alat-alat yang berada

dilaboratorium Biokimia dan laboratorium biologi umum
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sebagai materi dalam ensiklopedia. Kemudian alat-alat ini
difoto atau diambil gambar oleh peneliti. Selanjutnya
peneliti mencari materi yang relevan dengan alat-alat
tersebut dari buku, e-book dan jurnal. Peneliti juga
membuat instrumen dan produk rancangan awal
(prototipe) yang kemudian diuji pada 3 validator yang
berkompeten pada bidangnya.

Ensiklopedia yang sudah lengkap selanjutnya akan
di nilaikan pada tahapan validasi. Tahap ini merupakan
tahap develop, tahapan yang dilakukan pada tahapan ini
yakni validasi dari tiga validator. Dua validator merupakan
validator ahli dan satu validator dari dosen pengampu.

Rancangan awal ensiklopedia yang dinilai oleh ahli
materi menunjukkan hasil kelayakan 88% sedangkan ahli
materi 78% dan hasil kelayakan dari dosen pengampu
70%. Hasil rata-rata validasinya adalah 79% dengan
kategori layak.

Hasil validasi dari validator dapat dilihat pada
grafik dibawabh ini:
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Grafik 4.1 Presentase Hasil Validasi Ahli
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Saran dan masukan dari validator dari segi isi
adalah sebagai berikut, gambar alat-alat gelas pada bab 2
kurang jelas karena background terlalu kontras. Dari segi
kebahasaan komentar yang diberikan adalah konsistensi
dalam penulisan nama alat, konsistensi penerjemahan
suatu kata karena masih terdapat beberapa kata yang
menggunakan dua kata yang berbeda untuk menunjukkan
suatu makna.

Ensiklopedia yang telah direvisi berdasarkan saran
dan masukan dari ahli media dan ahli materi kemudian
diujikan kepada dosen pengampu mata kuliah teknik
laboratorium. Saran dan masukan yang diberikan dari
dosen pengampu adalah sebagai berikut, 1) penambahan

gambar-gambar penunjang pada bab 1, 2) gambar alat-alat
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gelas pada bab 2 kurang jelas karena background terlalu
kontras.

Ensiklopedia kemudian disempurnakan dan
direvisi sesuai saran dan masukan dari validator dan
dosen pengampu. Ensiklopedia yang telah direvisi ini
selanjutnya dilakukan uji kepada mahasiswa. Tahapan ini
merupakan tahapan implementasi yang dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Mahaiswa dimintai
pendapat danpenilaian kepada ensiklopedia sebagai calon
pengguna ensiklopedia. Pada uji ini dilakukan kepada 30
mahasiswa dengan 15 mahasiswa dari kelas Pendidikan
Biologi 2017a dan 15 mahasiswa dari kelas Pendidikan
Biologi 2017b.

Rata rata presentase tanggapan mahasiswa adalah
88,2%. Komentar dan saran berdasarkan angket
mahasiswa adalah sebagai berikut, 1) penjelasan
penggunaan alat harus lebih jelas, 2) perbandingan warna
terlalu kontras, 3) gambar kurang besar, 4) penjelasan
kurang kompleks, 5) penjelasan kurang banyak.

Berdasarkan presentase kelayakan dari ahli materi
sebesar 88%, ahli media sebesar 78%, dosen pengampu
mata kuliah teknik laboratorium sebesar 81% dan
tanggapan mahasiswa terhadap ensiklopedia ini sebesar

88, maka ensiklopedia ini dinyatakan sangat layak untuk
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dijadikan sumber belajar mahasiswa pada mata kuliah
teknik laboratorium UIN Walisongo Semarang. Prosentase
komulatif rata-ratanya adalah sebesar 83,75%.
C. Prototipe Hasil Pengembangan
Sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian
ini  adalah  ensiklopedia  alat-alat laboratorium.

Pengembangan tersebut berdasarkan model ADDIE

dengan tahapan Analyze (analisis), Design(desain), Develop

(pengembangan), Implement(penerapan), Evaluation

(evaluasi). Beberapa hal yang terdapat pada ensiklopedia

antara lain:

1. Materi yang dibahas mencakup alat-alat laboratorium
yang terdapat dilaboratorium Biologi Umum dan
Laboratorium Biokimia UIN Walisongo Semarang.

2. Pada bab 1, terdapat petunjuk keselamatan Kkerja
dilaboratorium, alat keselamtan kerja, tipe bahaya dan
bahaya bahan kimia, rambu-rambu bahan kimia dan
cara penyimpanan alat.

3. Setiap bab diawali dengan paragraf pembuka dan
paragraf penutup

4. Setiap awal bab diawali dengan kalimat kunci pada

bab tersebut.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
ensiklopedia alat-alat laboratorium sebagai sumber
belajar mahasiswa biologi pada mata kuliah teknik
laboratorium UIN Walisongo Semarang dapat
disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk berupa ensiklopedia dengan metode
Research and Development, megacu pada model
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluate) Reiser dan Mollenda (1990). Produk
hasil pengembangan ensiklopedia disusun
dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word
2010 dan Corel Draw X4. Komposisi ensiklopedia
terdiri dari petunjuk keselamatan Kkerja di
laboratorium, alat keselamatan kerja, tipe bahaya
dan bahaya bahan kimia, simbol bahan kimia,
penyimpanan  alat-alat laboratorium dan
peralatan laboratorium yang digolongkan
menjadi tujuh berdasarkan bahnnya yakni

gelas/kaca, logam & elektronik, kayu, porselen,
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plastik, karet dan logam & listrik beserta fungsi
dan cara penggunaannya.

2. Penilaian kualitas ensikopedia oleh ahli materi
ensiklopedia ini mendapatkan penilaian dengan
presentase 88%, penilaian ahli media dengan
presentase sebesar 78%, penilaian dosen
pengampu mata kuliah teknik laboratorium
dengan presentase sebesar 70%, dan menurut
tanggapan mahasiswa dengan presentase sebesar
88%. Berdasarkan penilaian tersebut maka
ensiklopedia yang dikembangkan sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa
Biologi pada mata kuliah teknik laboratorium.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan
ensiklopedia alat-alat laboratorium sebagai sumber
belajar mahasiswa biologi pada mata kuliah teknik
laboratorium UIN Walisongo Semarang, maka peneliti
memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai

rekomendasi adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya agar dilakukan
penelitian lebih mendalam dengan menguji
efektifitas dan efisiensi ensiklopedia dalam

pembelajaran  Teknik laboratorium pada
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jurusan pendidikan biologi UIN Walisongo
Semarang.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut
sampai ketahap uji lapangan skala besar dan

sampai produksi masal.
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Lampiran 1

PETUNJUK WAWANCARA DENGAN DOSEN PENGAMPU

Studi untuk mengetahui proses pembelajaran, bahan dan

sumber belajar di laboratorium

Kisi-Kisi dan Tujuan Pertanyaan
Pertanyaan
Mengetahui sumber | 1.Sumber bahan ajar apakah

belajar sebagai analisis

kebutuhan ensiklopedia.

yang Bapak/Ibu gunakan

dalam mengajar?

Mengetahui sumber | 2. Sumber belajar apa sajakah

belajar sebagai analisis yang Bapak/Ibu referensikan

kebutuhan ensiklopedia. untuk mahasiswa penempuh
mata Kuliah Teknik
Laboratorium?

Mengetahui ketersediaan | 3. Apakah ketersediaan sumber

sumber belajar yang
ditemui diperpustakaan
untuk mengetahui

perlunya pengembangan

ensiklopedia.

belajar di perpustakaan sudah
mendukung pembelajaran

Teknik Laboratorium?

Mengetahui ketersediaan | 4.

Apakah ketersediaan sumber




sumber belajar yang
ditemui diperpustakaan
untuk mengetahui
perlunya pengembangan

ensiklopedia.

belajar diperpustakaan sudah

mencukupi kebutuhan
referensi mahasiswa pada
mata kuliah Teknik
Laboratorium?

Mengetahui kualitas

konten sumber belajar

Menurut Bapak/Ibu, apakah

sumber belajar yang tersedia

yang digunakan. di  perpustakaan  mampu
memberikan pengetahuan
dasar pada mata Kuliah
Teknik Laboratorium?

Meminta tanggapan Menurut Bapak/Ibu,

Dosen, Kkriteria sumber bagaimanakah kriteria

belajar yang baik.

sumber belajar yang baik?

Mengetahui pendapat

Dosen tentang
penggunaan Ensiklopedia
Alat-Alat  Laboratorium
sebagai sumber belajar
pada mata kuliah Teknik

Laboratorium.

Bagaimana pendapat
Bapak/Ibu tentang
penggunaan Ensiklopedia
Alat-Alat Laboratorium

sebagai sumber belajar pada
mata kuliah Teknik

Laboratorium?




Lampiran 2

Hasil Wawancara dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah

Teknik Laboratorium

Pertanyaan

Jawaban

Sumber bahan ajar apakah yang

Bapak/Ibu gunakan dalam

mengajar?

Buku cetak dan e-
book, beberapa
reverensi yang dari

internet

Sumber belajar apa sajakah
yang Bapak/Ibu referensikan
untuk mahasiswa penempuh
mata Kuliah Teknik

Laboratorium?

Referensi dari buku

dan jurnal

Apakah ketersediaan sumber
belajar di perpustakaan sudah
mendukung pembelajaran

Teknik Laboratorium?

Belum

Apakah ketersediaan sumber
belajar diperpustakaan sudah
mencukupi kebutuhan referensi
mahasiswa pada mata kuliah

Teknik Laboratorium?

Belum




5. Menurut Bapak/Ibuy,

apakah
sumber belajar yang tersedia di
perpustakaan mampu
memberikan pengetahuan

dasar pada mata Kuliah Teknik

5. Belum

Laboratorium?

Menurut Bapak/Ibu, | 6. Bahasanya jelas,

bagaimanakah kriteria sumber aplikatif disertai

belajar yang baik? gambar

Bagaimana pendapat | 7. Bagus, lebih baik

Bapak/Ibu tentang penggunaan digunakan

Ensiklopedia Alat-Alat ensiklopedia

Laboratorium sebagai sumber | Dengan kriteria:

belajar pada mata kuliah Pengenalan alat,

Teknik Laboratorium? fungsi, penyimpanan
alat, petunjuk
keselamatan di

laboratorium.




Lampiran 3

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET TERBUKA (PRARISET)

BESERTA JAWABANNYA
Pertanyaan Jawaban
Bagaimanakah sumber terpercaya | 100% sedikit

yang digunakan pada  materi
peralatan laboratorium mata kuliah

teknik laboratorium?

Sumber seperti apakah yang anda

100% berbentuk buku

inginkan? panduan

Konten apasajakah yang diharapkan | Pengertian, fungsi,

terkandung dalam sumber tersebut? | gambar, deskripsi,
keterangan,

Apakah anda memerlukan sebuah | 10% bisa jadi

ensiklopedia tentang alat-alat | 90% perlu

laboratorium sebagai sumber belajar

anda pada  materi peralatan

laboratorim?

Berapakah ukuran ensiklopedia yang | A4 30%

menurut anda ideal? Ukuran A4 | A570%

(21cm x 29,7 ¢cm) atau A5 (14,8cm x
21cm)?




Lampiran 4

PETUNJUK ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Kisi-Kisi dan Tujuan Pertanyaan
Pertanyaan

1. Mengetahui mata kuliah Mata kuliah apakah
yang disukai peserta yang anda sukai?
didik

2. Mengetahui referensi Referensi cetak
cetak yang digunakan apakah yang
oleh peserta didik digunakan dalam

pembelajaran?

3. Mengetahui referensi on Referensi online
line yang digunakan apakah yang
oleh peserta didik digunakan  dalam

pembelajaran?

4. Mengetahui Apakah
ketersediaan referensi diperpustakaan
di perpustakaan tersedia  referensi

yang cukup?

5. Mengetahui Apakah anda
ketersediaan pernah belajar
ensiklopedia menggunakan

ensiklopedia?




6. Menganalisis  kriteria | 6. Bagaimanakah
sumber Dbelajar yang Kriteria sumber
ideal dalam belajar yang ideal
pembelajaran  Teknik dalam
Laboratorium pembelajaran

Teknik
Laboratorium?
7. Mengetahui sumber | 7. Sumber apakah

yang umum digunakan

yang umum/biasa

oleh peserta didik anda gunakan
sebagai rujukan?

8. Mengetahui kualitas | 8. Bagaimanakah
sumber belajar yang kualitas sumber
digunakan oleh peserta belajar yang anda
didik gunakan?

9. Mengetahui kebutuhan | 9. Sumber belajar
sumber belajar seperti apakah yang

anda inginkan?

10. Mengetahui 10. Apakah kamu
pengetahuan mengetahui:

mahasiswa terkait alat

dan fungsinya

a. Centrifuge
b. Water bath
c. Orbital shaker




d. Jarum ose

e. Penjepit tabung
reaksi

f. Barometer

Apakah fungsi dari

alat-alat tersebut?




Lampiran 5

HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA

Pertanyaan

Jawaban

1. Mata kuliah apakah
yang anda sukai?

Sistematika tumbuhan 25%
Biologi umum 12,5%

Biologi sel 25 %

Genetika 12,5 %

Teknik laboratorium 25 %

2. Referensi cetak | Buku 50%
apakah yang | Petunjuk praktikum 50%
digunakan dalam
pembelajaran?

3. Referensi online | Jurnal 37,5%
apakah yang | Web 25%
digunakan dalam | Tidak ada 37,5%
pembelajaran?

4. Apakah Sangat kurang 75%
diperpustakaan Belum mencukupi 25%
tersedia referensi
yang cukup?

5. Apakah anda pernah | Pernah 62,5%
belajar Belum 37,5%
menggunakan
ensiklopedia?

6. Bagaimanakah Sesuai dengan alat yang
kriteria sumber | terdapat di laboratorium,
belajar yang ideal | terdapat gambar, fungsi,
dalam pembelajaran | terpercaya, mudah dipahami,
Teknik singkat padat dan jelas.




Laboratorium?

Sumber apakah yang
umum/biasa  anda

e-book 25%
internet 50%

gunakan sebagai | jurnal 25%
rujukan?

Bagaimanakah Baik baik 37,5%
kualitas sumber | Kurang baik 62,5%

belajar yang anda
gunakan?

Sumber belajar
seperti apakah yang
anda inginkan?

Yang mudah  dipahami,
terpercaya, mudah di akses,
terdapat gambar penjelas

10. Apakah kamu
mengetahui alat
dibawah beserta
fungsinya?

a. Centrifuge

b. Water bath

c. Orbital shaker

d. Jarum ose

e. Penjepit tabung

reaksi
f. Barometer

a. 50% betul, 50%

tidak tahu
b. 25 % betul,
75% tidak tahu
c. 25 % Dbetul,
75% tidak tahu

d. 12,5% betul,
87,5% tidak
tahu

e. 75% betul, 25%
tidak tahu

f.  50% betul, 50%
tidak tahu




Lampiran 6:

DESAIN ENSIKLOPEDIA

ENSIKLOPEDIA
ALAT-ALAT
LABORATORIUM
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Lampiran 7

SURAT PERANYATAAN

Say yang bertands magen dibewsh ini,

Nama : Afrizka Promana Seri, M. Sc

NIP

Instang UIN Walisongo Semareng

Alamat 1. Prof. Dr. Hamka Kem. | (Karmpus 1)) Ngaliyen Scmarsng

Menyusian behwa ssys bersodis memberiksn penilsisn pads saghet wok shli meseri yasg

disusun oleh :

Nema : Wahyu Widia Astutik

NIM 1403086003

Fakultag : Sains dan Tekwologi

"'""""*"‘""“N‘ cliten deagmn judl “Pengernbesigan
Peralotan Lab Biologi sebagai Sumber Beltjar Mahasiswn pade Mata Kuliah

Tml‘u‘mn di UIN Walisongo Semarang™ u“m—-*“m
says berikan.




Lampiran 8

PERNYATAAN AHLI MEDIA




Lampiran 9

PERNYATAAN DOSEN PENGAMPU
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VALIDASI AHLI MATERI
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Lampiran 11

VALIDASI AHLI MEDIA













Lampiran 12

VALIDASI DOSEN PENGAMPU






















Lampiran 13

PENJABARAN INDIKATOR DAN KETERANGAN SKOR AHLI
MATERI

Pemjabaran Kriteria Indilator Dan Keterangan Skor

Deskrips Indikator Shor Heterangan Skor
1, Materi yang dizajikan mencakup 5 Mater yang disajikan sangat mencakup seMua materi vang
semua materi yang terkandung terkandung dalam BPS
dalam RPS 4 Materi yang disajikan mencakup semua materd yang
terkanding dalam RPS
3 Mater yang disajikan cufup mencakup semua materi yang
terkandung dalam BFS
2 Mater yang disajikan kurang mencalup semus materi yang
terkandung dalam BPS
1 Materi yang disajikan tidak mencakup semua materi yang
terkanding dalam RPS
2, Materi wang disajikan minimal 5 Materi yang disajikan sanzat mencerminkan jabaran
mencerminkan jabaran substansi substansi materi sesuai RPS
materi sesua BPS 4 Maten yang dizajikan minimal mencerminkan jabaran

subrstansi materi sesuai RPS

3 Materi yang disajikan cukup mencerminkan jaharan
subrstansi materi sesuai RPS

] Materi yang disajikan kurang mencerminkan jabaran
substansi materi sesuai RPS

1 Materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran substans
materi sesusi RPS

3, Materi mencalup mulai dari 5 [ Mater sanzat mencakup mulai dari pengenalan kensep

pengenalan konsep sampai dengan sampai dengan interaksi antarkomsep dengan
interaksi antarkomsep  dengam memperhatikan sesnai dengan RPS

memperhatikan sesaal dengan RPS £ Matert mencakup mulal dari pengenalan konsep sampai
dengan interaksi antarkonsep dengan memperhatikan sesuai
dengam RPS

3 Materi cufup mencakuap mulai dari pengenalan konsep
sampai dengan interaksi antarkonsep dengan
memperhatikan sesuai dengan RPS

2 Materi kurang mencakup mulsi dari pengenalan konsep
sampai dengan interaksi antarkonsep dengan
memperhatikan sesnai dengan RPS

1 Mater tidak mencakup mulai dari pengenalan konsep




sampal dengan interaks] antarkonsep dengan
memperhatikan sesuai dengan RPS

4, Faita yang disajikan sesual dengan
Eempataan dan efelsf  untuk
meningkatan pemahaman
mahasiswa

Fakza vang dissjikan sangar sesuai dengan kenyataan dan
efeltif immk meningathan pemahaman mehasiswa

Fakta vang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efektif
urrtuk menimgkatkan pemahaman mahasiswa

Falkta vang dizsjikan culup sesual dengan kenyataan dan
efeltif immk meningkathan pemahaman mahasiswa

Fakta vang dizsjikan kurang sesuai dengan kenyataan dan
efeltif immuk meningkathan pemahaman mahasiswa

Fakta vang dissjikan tidak sesuai dengan kenyatasn dan
efeltif immk meningkathan pemahaman maehasiswa

i

Homsep, hukum, teori AIE
disgjikan tidak menimbualkan
banyak tafsir dan sesmal dengan
definisi yang berlaku dalam bidang
biologt secara benar (akurat)

Honsep,hukumteor yang disajikan sangat tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang
berlalu dalam bidang biclegi secara benar [akuarat)

Honsephukumteor yang disajikan Sdak menimbulkan
bamyak tafsir dan sesnai dengan definisi yang berlakn dalam
bidang biolog secara benar (akurat)

Honsep/hulumteor yang disajikan cubup Sdak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang
berlakn dalam bidang biclogi secara benar [akurat)

Fonsep, fukam/ teon yang disajikan azak menimbalkan
bamyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam
bidang biclog secara benar (akurat)

Honsep,ukum,teor yang disajikan menimbulkan banyak
tafsir dan sesaai dengan definisi yang berlabn dalam bidang
biologi secara benar (aimrat)

6, Materi yvang disapkan up to dote
sesual  dengan  perkembangan
Eeilmuan biolosi terkdni

Maten vang disajikan sanzat up to divte, sesual dengan
perkembanzan keilmuan bislogi terkind,

Materi yang disajikan up to date, sesuai dengan
perkembanzan keilmuan bislogi terkind,

Materi vang disajikan cubup up to dote, seuai dengan
perkembanzan ksilnman biologl terkini,

Mater yang disajikan kurang up tv dote sesual dengan
perkembanzan keilnan biclogi terkini,




Mater yang disajikan tidak up to date, sesual dengan
perkembangan keilmman biologi terkimi,

7. Materi yanz disajikan dapat Mater yang dissjikan sanzat berasal dari Ingkungan
berasal dari Enslimgan terdekat terdekat mahasiswa
mahasiswa Mater yang dizajikan dapat berasal dan linglamzan terdekat
mahasiswa
Maten yang disajikan rukup berasal dan ngfmsan
terdekat mahasiswa
Mater yang disajikan kurang berasal dari ingkungan
terdekat mahasiswa
Mater yang dissjikan tidak berasal dar linstomzan terdekat
mahasiswa
8, Materitn dan [kalmat yang Maten fist dan kalimar yang terdapat dalam ensiklopedia
terdapat  dalam  ensiklopedia merupakan karya asli (origmal) atau bukan tirnan dan Sdak
merupakan karya asli (original) menjiplak karya orang lain, baik sebagian maupun
atau bukan trusn dam tidak seluruhmya
menjiplak karya orang lain, baik Materi fisi dan kalimat yang terdapat dalam ensiklopedia
sebagzian maupun saluruhnya. merupakan karya ashi (origmal)
Maten fist dan kalimar yang terdapat dalam ensiklopedia
fukan merupakan karya ashi (erigmal) atau bukan tiruan dan
tdak menjiplak karya orang lain, baik sebagian maupun
seluruhmya
9, Baman-bagian vang bukan karya Bagian-bagian yang bukan karya pemulis hams diludp atau

penulis harus dikudp ataw dirguk
dengan  mengmunakan  kaidsh
pengutipan yang sesuai dengan
ketentuan keilmuan.

dirujuk dengan menggunakan kaidah pensutipan yang
sangat sesual demgan ketentuan keilmuan

Bagian-bagian yang bukan karya pemulis haras dikuap atau
dirujuk dengan menggimakan kaidah pengutipan yang
sesuai dengan ketentuan keilmuan

Bagian-bagian yang bukan karya pemulis hams diludp atau
dirujuk dengan menggunakan kaidah pengutipan vang culup
sesuai dengan ketenmuan keilmuan

Bagian-bagian yang bukan karya penulis haros dilordp atau
dirujuk dengan menggumakan kaidah pengitipan yang
furang semual dengan ketentuan keilmuan

Eagan-bagian yang bukan karya penudis hars dikuap atau




dimajuk dengan menggunakan kaidah pengutipan vang tidak
sesual dengam ketentuan keilmuan

10 Materifisi, |ahasa, dan/fatan

gambar filustrasi yang terdapat di
dalam ensiklopedia adak
menimbulkan  masalah  sukuw
iZama ras, dan amtargolonzan
[SARA)

Materd fisi, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia sangat tidak menimbulkan masalah
sukul, agama, ras, dan antargelongan [SARA)

Materi/ist bahasa, dan/atau gambar,Tustrast yang terdapat
di dalam ensiklopedia Sdak menimbulkan masalah suk,
agama, ras, dan antargolonzan [SARA)

Mater /sy, bahasa, dan,/atau gambar filustrasi vang terdapat
di dalam ensiklopedia cubup tdak menimbulkan masalah
sukul, agama, ras, dan antargelongan [SARA)

Materi fisi, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia agak menimbualkan masalah suloy,
azama, ras, dan antargolongan [SARA)

Materd fist, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia menimbulkan masalsh sukn, agama,
ras, dan antargolongan (SARA)

11 Materi/i,  bahasa,  damjamad

gambar filusirasi yvang terdapat di
dalam ensiklopedia odak
mengandung pornografl

Maten fisi, bahasa, dan,atau gambar /filustrasi vang terdapat
di dalam ensiklopedia sangat tidak menzanduns pomograf

Mater /sy, bahasa, dan,/atau gambar filustrasi vang terdapat
di dalam ensiklopedia ddak menzgandung pornograf

Materi fist, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia cubup tidak mengandung porneerafi

Materi fisi, bahasa, dan/atau gambar /ifustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia agak mengandung pormografi

Materi fisi, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia mengandung pernografi

12 Materifisi dan bahasa dan/atan

gambar dalam ensikdopedia tdak
mengunzkapkan atan menyajikan
sesuam  yang  mendiskriminasi,
membiaskan, dan mendiskreditkan
jemis  kelamin  laki-lak  atau
perempuan (gender), wilayah atan
daerah, maupuan profes dil).

Materd fisi dan bahasa dan atan sambar dalam enstklopedia
sangat tidak mengmumgkapkan atan menyajikan sesuatu yang
mendiskriminasi, membizskan, dan mendiskreditkan jenis
Eelamin laki-laki atan perempuan (zendar], wilayah atan
daerah, magpum profesi dil)

Materd fisi dan bahasa dan/atau gambar dalam enstklopedia
Zdak mensungkapkan atau menyajikan sesuatu yans
mendiskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditean jenis




kelamin laki-laki atan perempuan [gender], wilayah atan
daerah, maupun profesi dil)

Mater, 152 dan bahasa dan,'atan gambar dalam ensikiopedia
cubup tidak mengungkapkan atau menyajikan sesuam yang
mendiskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditian jenis
Ekelamin laki-laki atan perempusn (gender]), wilayah atan
daerah, maupun profesi 4II)

Materi st dan bahasa dan atau gambar dalam ensiklopedia
&zak mengunzkapkan st menyajikan sesuatu yang
mendiskriminasi, membiaskan, dan mendiskreditian jenis
Ekelamin laki-laki atan perempuan (gender) wilayah atau
daerah, maupum profesi 4II)

Materi fisi dan bahasa dan'atau gambar dalam ensiklopedia
menZumgkapkan atan menyajikan sesuatn yang
mendiskriminasi, membizskan, dan mendiskreditian jenis
kelamin laki-laki atan perempuan (zender], wilayah atau
daerah, maupun profesi i)

13. Sistematika penyaian dalam setiap
bab taat asas dan rantut, memilik
pendahulan, isi, dan penutup.

Sistematika penyajian dalam sefap bab sangat taat asas dan
rmtas, memiliki pendahuluan, isi dan pemitup

Sistemnatika penyajian dalam sedap bab taat asas dan nmaat,
memiliki pendahuluan, is, dan penatup

Sistematka penyajian dalam se8ap bab cubup taat asas dan
rumtat, memiliki pendahuluan, isi, dan pemitup

Sistematka penyajian dalam setap bab kurang taat asas dan
numut, memiliki pendahuluan, isi, dan pemitup

Sistemnatka penyajian dalam sefap bab Sdak taat asas dan
rumt, memiliki pendahuluan, isi, dan pemetup

14 Penyapian semal dengan  alur
berpikir dedultif (omum ke
Ehusus) atan induksf (khusus ke
amam}.

Penyajian sangat sesuai dengan ahur berpikir dedubsf
(umum ke khosus) atau indubsf (khusus ke umam)

Penyajian sesuai dengan alur berpikar deduktif (umum ke
Ehusus) ataw induksf (khusas ke umam)

Penyajian cukup sesuai dengan alur berpildr dedulks
(umum ke khosus) atau induksf (khusus ke umam)

Penyajian kurang sesuai dengan alur berpikir dedubsf
(wmum ke khusus) ataw indukisf (khusus ke wmum)




Penyaijian tidak sesual dengan abur berpikir dedultif (umum
ke khuasus) ataun indubtif (khusus ke umum)

15. Penyajian konsep dari yang mudah
ke sukar, dari yang konkret ke
absrak, dan dari yang sederhana
ke yang kompleks, dari yang
dikenal sampai yang belam
dikenal,

Penyaijian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
komkret ke abstrak, dan dar yang sederhana ke yang
kompleks, dari vang dikenal sampai yang belom dikenal
secard runoat dan lengkap,

Penyaijian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
lomkret ke abstrak, dan dari vang sederhana ke yang
kompleks, dari vang dikenal sampai yang belom dikenal

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang
lomkret ke abstrak saja

Penyaijian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang
kompleks saja,

Penyajian konsep Sdak runtat

16 Penyajian materi dalam sam
paragrad memmjukkan kesatuan
pikiram

Penyajian materi dalam sati paragraf sangat menumjuikan
kesatuan pikiran

Penyajian materi dalam safu paragraf menanjukkan
kesatuan pikiran

Penyajian materi dalam satu paragraf cukup menuanjukian
Eesatuan pikiran

Penyajian materi dalam s5atu paragral kurang menunjuikan
kesatuan pikiran

Penyajian materi dalam safu paragrad odak menunjukkan
kesatuan pikiran

17. Terdapat gambar, dusTasi atau
kalimat-kalimat  kund  yang
memudahkan  peserta  didk
memahami  butir-butr penting
vang disajikan dalam sedap bab

Terdapat bamyak gambar, ihusrasi atau kalimar-kalimat
lumei yang memudahkan peserta didik memahami bugr-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Terdapat gambar, fusrasi atau kalimat-kakmar kunci yang
memudahkan peserta didik memahami butir-batir penting
vang disajikan dalam setiap bab

Terdapat calmp gambar, ihestras atau kalimat-kalimat kbunei
vang memudahkan peserta didik memahami batir-butr
pentng yang disajikan dalam sedap bab

Hurang terdapat gambar, dusmasi atau kalimar-kalimat kunc




yang memudahkan peserta didik memahamd batr-butir
penting yang disajikan dalam setap bab

Tidak terdapar gambar, lusrasi atau kalimat-kalimat kund
yanz memudahkan peserta didik memahamd batir-utie

penting yang disajikan dalam setap bab
1B Ada kesesuaian dan ketepatan| & Zanzat adakesesnaian dan ketepatan penggunaan Tusrasi
pengmumaan  ilustrasi dengan dengan materi

materi

Adakesesuatan dan Eetepatan pengzunaan fustras dengan
materi

Cubkmp ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan tusTasi
dengan maten

Hurang ada kesesuatan dan ketepatan penggunaan ilustrast
dengan materi

Tidak ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan ilustrasi
dengan mater

19. Penyajian  penuh  kreatvitas
schingza tdak  membosankan
pembaca, ada  berbagai  cama
pemberian  penjelasan berupa
tlustrast, ceritera, tabel, grafil, dan
gambar

Pemyajian sangat penuh kreativitas sehingga odak
membosankan pembaca, ada berbagai cara pemberian
penjelasan berupa thastrasi, ceritera, tabel, grafik, dan
gamhbar

Penyajian penuh kreativitas sehingga Sdak membosankan
pembaca, ada berbaga cara pemberian penjelasan berupa
thustrasi, ceritera, tabel, grafik, dan gambar

Penyajian cukup kreatif sehingsa tidak membosankan
pembaca, ada berbagal cara pemberian perjelasan berupa
flustrasi, ceritera, tabel, grafik, dan gambar

Pemyajian kurang kreativitas sehingza membosankan
pembaca, ada berbagal cara pemberian penjelasan berupa
tlustrasi, ceritera, tabel, grafik, dan gambar

Penyajian tidak ada kreatrvitas sehingsa sangat
membosankan pembaca, ada berbagai cara pemberian
penjelasan berupa fustrasi, ceritera, tabel, grafik, dan
gamhbar

200 Ada kata pengantar yang berisi
peruntukan umtuk siapa
ensikiopedia tersebut

s

Adakata pengantar yang berisi perumtukan untuk siapa
ensiklopedia terselut

Adakata penzantar




Tidak ada kata pengantar yang berisi peruntakan uniak
siapa ensikiopedia tersebat

2L Memuat judul bab dan subbab,
dafiar tabel dan gambar

Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan gambar
secara keseluruhan dan lengkap

Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan gambar
SECArd gars besar

Memuat judul bab dan subbab saja

Memuat judul bab saja

Tidak Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan
gambar

21 Daftar bubu wvang digunakan
sebagali bahan majukan  dalam
penufisan  buku tersebut yang
digwali dengan nama pengarang
(vang disusun secara alfabetis),
tahun terbitan, judal buky, tempat,
dan nama penerbit

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penulisan baku tersebut yang diawali dengan nama
pengarang [vang disusun secara alfabetis), tabun terbitan,
judul bukn, tempar, dan nama penerbit

Daftar buku yang disunakan sebagat bahan rujukan dalam
penulizan buku tersebut hanya berisi nama pengarang [vang
disasun secara alfabetis), tahun terbitan, judual bukuw, tempat
terbit saja

Diaftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penulisan baku tersebut hanya berisi denzan nama
pengarang (yang disusun secara alfabetis), tabun terbitan,
judul bukn s3ja

Diaftar baku vang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
pemnualisan baku tersebut hanya diisi dengan nama
pengarang (yang disusun secara alfabetis), tabun terbitan
sdja.

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam
penulizan buku tersebut hanya di isi dengan nama
pengarang [vang disusun secara alfabets) saja.




Lampiran 14

penjabaran indikator dan keterangan skor ahli media

Penjabaran Kriteria Indikator Dan Keterangan Sor

Desloips Indikator Skor Keterangan Shor

1, Gistematika penyajian dalam H Sistematika penyajian dalam setiap bab sangat taat asas
setiap bab taat asas dan nmtug, dam rumtut, memiliks pendahuloan, isi, dan pemstup
memiliki pendahuluan, isi, dan 4 Sistematika penyajian dalam setiap hab taat asas dan
penump, runtus, menikikd pendahubuan, isi dan penutug

3 Sistematika penyajian dalam setiap hab oukup tast asas
dan nmtut, memilld pendahuluan, isi, dan penunp

2 Sistematika penyajian dalam setiap bab kurang taatasas
dam rumtut, memiliks pendahuloan, isi, dan pemstup

1 Sistematika penyajian dalam setiap bab tidak taat asas
dan nmtut, memilld pendahuluan, isi, dan penunp

2, Penyajian sesuai dengan aur H Penyajian sangat sesual dengan alur berpikir dedubsf
berpikir deduktif [umm ke (ummim ke Ehusus) atan indukssf (kinsas ke wmom)
khusas) amau induktf (khosus 4 Penyajian sesuai dengan alur berpiir deduksf (omum ke
ke umum). Ehusus) atan induksf (khusus ke wmum])

3 Penyajian cukup sesual dengan alur berpikir dedulss
(ummim ke Ehusus) atan indukssf (kinsas ke wmom)

2 Penyajian kurang sesual dengan alur berpilar dedultif
(ummim ke Khusus) atan indubsf (khusus ke umum])

1 Penyajian tidak sesnal dengan alur berpikir dedukaf
(ummim ke Ehusus) atan indukssf (kinsas ke wmom)

3. Penyajian konsep dari yang H Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang
mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang
konkret ke abstrak dan dari Eompleks, dari yang dikenal sampa yang belum dikenal
yang sedethana ke yang secara nmtut dan lenghap,
kompleks, darl yang dikenal ) Penyajian kensep dart vang muadah ke sukar, dari yang
sampai yang belum dikenal Eonkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang

kompleks, dari yang dikenal sampal vang belum dikenal

3 Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang
komkret ke abstrak saja

2 Penyajian konsep dant yang madah ke sukar, dard yang
konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang
Eompleks saja

1 Penyajian konsep tidak nmtut,




4, Penyapian materi dalam sam
paragraf menunjikkan
kesatuan pikdran,

Penyajian materi dalam sat paragraf sangat
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam sat paragral menunjukkan
kesatuan pikiran

Penyajian materi dalam sat paragraf cakup
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam satu paragraf kurang
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam satu paragraf Sdak menunjukkan
kesatuan pikiran

5, Terdapat gambar, ilustrasi atan
kalimat-kalimat  kunc  yang
memudahkan peserta  didik
memahami butdr-butir penting
yang disajikan dalam setap bab

Terdapat bamyak gambar, tustrasi atau kalimar-kalimat
luma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Terdapat gambar, tustras atau kalimat-kalimar bmo
vang memudahkan peserta didik memahami bugr-butir
penting yang disajikan dalam setiap bab

Terdapat cakup gambar, dustrasi azau kalimar-kalimar
luma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Kurang terdapat gambar, dustrasi atau kalimar-kalimat
luma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Tidak terdapat gambar, luswasi atan kalimat-kalimat
luma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

6, Ada kesesuaian dan ketepatan
pengmumaan  dusrasi  dengan
materi

Sangat ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan
ilustrasi dengan materi

Ada kesesualan dan ketepatan pengmumaan iusTasi
dengan materi

Cukup ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan
ilustrasi dengan materi

Kurang ada kesesuatan dan ketepatan penggunaan
ilustrasi dengan materi

Tidak ada kesesuaian dan ketepatan pengsunaan ilustrasi
dengan materi




T

Penyafian penuh  hreativitas
schingza tidak membosankan
pembaca, ada berhazal cara
pemberian penjelasan berupa
ibasirasi, ceritera, tabel grafik
dan gambar

Penyajian sanzat penuh kreativitas sehingga tdak
membosankan pembaca, ada berbagal cara pemberian
penjelasan berupa ilustras, ceritera, tabel, grafik, dan
gambar

Penyaiian penuh kreativitas sehingga odak
membosankan pembaca, ada berbagai cara pemberian
penjelasan berupa iustrass, ceritera, tabel, grafik, dan
gambar

Penyafian rukup kreatif sehingga tidak membosankan
pembaca, ada berbagai cara pemberian penjelasan berupa
thastrasi, ceritera, tabel, grafik, dan gambar

Penyajian kurang kreativitas sehingga membosankan
pembaca, ada berbagai cara pemberian penjelasan berupa
thastrasi, ceritera, tabel, grafilk, dan gambar

Penyapian tidak ada kreadvitas sehingza sanzat
membesankan pembaca, ada berbazal cara pemberian
penjelasan berupa ilustras, ceritera, tabel, grafik dan
gambar

Ada kata pengantar yang berisi penmtukan unmk siapa
ensikiopedia tersebut

Ada kata pengantar

L= I I S

Tidak ada kata pengantar vang berisi perumokan unmk
siapa ensiklopedia tersebus

8

Memuat judul bab dan subbab,
daftar tabel dan gambar

Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan zambar
secara keseluruhan dan lenghap

Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan zambar
SECATa gans besar

Memuat judul bab dan subbab saja

HMemuat judul bab s

Tidak Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan
gambar

10 Daftar bubu yang disunakan

sehazai bahan mojukan dalam
penufisan buka tersebut yang

Daftar bukm vang digunakan sebagai hahan rmojukan dalam
penulisan bul tersebut yang diawali dengan nama
pengarang [vang disusun secara alfabetis), tabun terbitan,




diawall dengan nama
pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tabun terbitan, judul
buku, tempat dan nama
penerbit

judul bukn, tempaz, dan nama penerbic

Daftar buku yang disunakan sebagai bahan majukan dalam
penulisan buku terselbut hanya berisi nama pengarang
(vang disusum secara alfabetis), tahun terbitan, judul
Tk, tempat terbit saja

Daftar buku yang disunakan sebagai bahan majukan dalam
penulisan buku terselbut hanya berisi dengan nama
pengarang (vang disusun secara alfabetis), tahum terbitan,
judil bukn saja

Daftar buku yang disunakan sebagai bahan majukan dalam
penulisan buku terseint hanya diisi dengan nama
pengarang [yvang disusun secara alfabetis), tahun terbitan
sdja

Daftar buku yang disunakan sebagai bahan majukan dalam
penulisan buku terseibnt hanya diisi dengan nama
pengarang [vang disusun secara alfabetis) saja,

11 Bahasa yang digunakan, batk
umfuk  menjelaskan  konsep
maupun  dusrasi  aplikasi
komsep, menggambarkan
contoh  konkret [yang dapat
dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak
[vang secara imajinatd dapat
dibayangkan peserta didik])

Bahasa yang dipunakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, sangat menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
samipai dengan contoh abstrak (vang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik])

Bahasa yang dipunakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
samipai dengan contoh abstrak (vang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik])

Bahasa yang dizumakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, oulup menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
samipai dengan contoh abstrak (vang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik])

Bahasa yang dizumakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, kurang
menggambarkan contoh konkret [yang dapat djumpai
oleh peserta didik]) sampai dengan contoh abstrak (yang




secara imajinatif dapat dibavanskan peserta didik)

Bahasa yang dizumakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, tdak menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
samipai dengan contoh abstrak (vang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik])

13 Pesan ([materi ajar) disajikan
dengan bahasa yang menarik
menimblkan mualtd tafsie

Pesan [materi ajar] disajikan dengan bahasa yang sangat
menarik, mudah dipahami, dan Sdak menimbulkan nult
tafsir

Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang
menarik, mudah dipahami, dan Sdak menimbulkan nult
tafsir

Pesan [materi ajar] disajikan dengan bahasa yang culup
menarik, mudah dipahami, dan Sdak menimbulkan i
tafsir

Pesan [materi ajar] dissjikan dengan bahasa yang kurang
menarik, mudah dipahami, dan Sdak menimbulkan nult
tafsir

Fesan [mater ajar) disajikan dengan banasa yang ndak
menarik, sulit dipahami, dan menimbulkan malt tafsir

14 Bahasa  yang  digunakan
menumbuhkan  rasa  senang
keaka peserta didik
membacanya dan mendorong
mereka umtuk  mempelajari
ensiklopedia  tersebut  secara
tuntas

Bahasa vang di;umakam sangat menumbuhkan rasa
senang ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka unmk mempelajari ensiklopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa yang dizumakan menumbuhkan rasa senang
ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untuk mempelzjari ensiklopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa yang dimumakan cubup menumbahkan rasa
senang ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untuk mempelsjari ensiklopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa vang di;umakan kurang menumbuhkan rasa
senang ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka unmk mempelajari ensiklopedia tersebut secara




mantas

Bahasayang dimumakan tidak memmibuhkan rasa senang
ketika peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untuk mempelajar ensiklopedia tersebut secara
Tamtas

15 Falimat yang dipakal mewakil
isi pesan yang disampaikan dan
menglutl tata kalimat yang
benar dalam Bahasa Indonesia

Falimat yang dipakal mewakil i pesan yang
dizampaikan dan mengtoot tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indomesia

Halimat yang dipakal mewakill 151 pesan vang
dizampaikan dan mengdoat tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indomesia

Kalimat yang dipakal mewakili 151 pesan yang
dizampaikan dan mengtoot tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indomesia

Kalimat yang dipakai mewakdli is1 pesan vang
dizampaikan dan mengdoati tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indonesia

Halimar yang dipakai mewakali i1 pesan vang
dizampaikan dan mengdoati tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indonesia

16 Istilah yang dizumakan sesual
dengan Hamus HBesar Bahasa
Indomesia  danfatau  isdlah
tekmis imu pengetahuan yang

1stilah yang dizumakan sangat semuail dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan fataw istilah telmis i
pengetahuan vang disepakas

Istilah yang dizumakan sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan fatan istilah telmis i
pengetahuan vang disepakas

Istilah yang dimumakan cukup sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan fataw istilah telmis i
pengetahuan vang disepakati

Istilah yang dizumakan kurang sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia dan fatau istilah tefmis ilmu
pengetahuan vang disepakas

Istilah yang dizumakan Sdak sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan fataw istilah telmis ilmu

pengetahnan vang disepakas




17. Tata kalimat yang digunakan
umuk menyampaikan pesan,
mengacy pada kandah-kaidah
tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Tata kalimat yvang disumakan untuk menyampaikan
DEan, sangat mengacy pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia vane baik dan benar

Tata kalimat vang disumakan untuk menyampaikan
pesan, mengacu pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia yang baik dan benar

Tata kalimat yang disumakan urtuk menyampaikan
pesan, aukup mengaou pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia yang baik dan benar

Tata kalimat yang disumakan untuk menyampatkan
pesan, kurang mengacy pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia vang baik dan benar

Tata kalimat vang disumakan untuk menyampaikan
pesan, Bdak mengacu pada kaidah-kaidah tata bahasa

Indomesia yang baik dan benar
1B Ejaan yang dipanakan mengam Ejaan yang digunakan sansat mensacu pada pedoman
pada pedoman Ejaan Yang Ejaan Yang Disemparmakan

Dsempurnakan

Ejaan yang diganakan mengaca pada pedoman Ejaan
Yang Disempurnakan

Ejaan yang digunakan cukup menzao pada pedoman
Ejaan Yang Disempuarmakan

Ejaan yang digunakan kurang mengacu pada pedoman
Ejaan Yang Disempamakan

Ejaan yang digunakan tidak mengacu pada pedoman
Ejaan Yang Disempamakan

15 Pensmumaan  istilah  yang
menggambarkan suatu konsep,
prinsip, asas, a@a sejenisnya
harus konsisten antar bagian
dalam ensiklopedia

Penzmumaan istilah yang sangat menggambarkan suatu
Epmsep, prinsip, asas, atan sejenismya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Pengmumaan istilah yang menggambarkan suam konsep,
prinsip, asas, atau sejenisoya hares konsisten antar

bagian dalam ensiklopedia

Pengmumaan istilah yang cakup mengzambarkan suam

komsep, prinsip, asas, ataa sejenismya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Pengzumaan istilah yang kurang menggambarkan suatu




Eonsep, prinsip, asas, atau sejenisnya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Pengzumaan istilah yang Sdak menggambarkan suatu
Epnsep, privsip, 4535, atau sejenisnya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

20 Penulisan nama iImizh/asing
denzan benar tepat

Penulisan nama Imiah/asing dengan sangat benartepat

Penulisan nama lmiah/asing dengan benartepat

Penulisan nama ilmiah/asing dengan cakup benar ftepat

Penulisan nama ilmiah/asing dengan kurang benar,tepat

| bl wa| ae| eA

Penulisan nama ilmiah/asing dengan tidak benar ftepat




Lampiran 15

penjabaran indikator dan keterangan skor dosen pengampu

Penjabaran Hriteria Indikator Dan Keterangan Skor

Deslrips Indikator Skor Eeterangan Shor
1. Materi Fang disajikan 5 Materi yang disajikan sangat mencakup semua materi
mencakup Semuad materi yang vang terkandung dalam RPS
terkandung dalam RPS 4 Materi yang disajikan mencakup semua materi yang
terkandung dalam RPS
3 Materi yang disajikan culup mencakup semua mater
vang terkandung dalam RPS
2 Materi vang disajikan kurang mencakup senmia materi
yang terkandung dalam RPS
1 Materi yang disajikan tidak mencakup semua materi yang
terkandung dalam RPS
2, Materi yang dissjikan minimal H Materi yang disajikan sangar mencerminkan jabaran
mencerminkan jabaran substans materi sesuai BPS
substans materi sesuai RPS 4 Materi yang drsajikan mimmal mencerninkan jabaran
substans materi sesuai RPS
3 Materi yang disajikan culup mencerminkan jabaran
substans materi sesuai RFS
2 Materi yang disajikan kurang mencerminkan jabaran
substans materi sesuai RPS
1 Materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran
substans materi sesuai RFS
3, Materi mencatup mulai dari H Materi sangar mencakup nmlal dan pengenalan konsep
pengenalan  konsep  sampal sampai dengan interaksi antarkonsep dengan
dengan interaksi antarkonsep memperhatikan sesnal dengan RPS
dengan memperhatkan sesua ) Mater] mencafup mulal dari pengenalan konsep sampal
dengan RFS dengan interaksi antarkonsep dengan memperhatikan
sesudi dengan RPS

3 Materi mularp mencakup mulai dari pengenalan konsep
sampai dengan interaksi antarkonsep dengan
memperhatikan sesnal dengan RPS

2 Materi kurang mencalarp mulal dan pengenalan konsep
sampai dengan interaksi antarkonsep dengan
memperhatikan sesnal dengan RPS

1 Materi tidak mencakup mulai dard pengenalan konsep




sampai dengan interaksi antarkonssp dengan
memperhatikan sesal dengan BPS

4, Fata yang disgjikan sesua

dengan keryataan dan efekod
pemahaman mshasiswa

Faktayang disajikan sangat sesuai dengan kenyataan dan
efeknf untuk menimskattan pemahaman mahasiswa

Faktavanz disajikan sesual dengan kemyataan dan efeltif
umtuk meningkatkan pemahaman mehasizwa

Faktavang disajikan cukup sesuai denzan kenyataan dan
efekaf untuk meninskatian pemahaman mahasiswa

Falita yang disajikan kurang sesual dengan kenyataan dan
efekaf untuk meningkatian pemahaman mahasiswa

Falita vang disajikan Gdak sesuai dengan kenyataan dan
efeknf untuk meningkatian pemahaman mahasiswa

)

Homsep/Tukum fteort yang
disgjikan tidak menimbulkan
bamyak tafsir dan sesual dengan
definisi vang berlaku dalam
bidang biologi secara bemar
[akurar)

Konsep /hukum ftecn yang disajikan sangat tidak
menimbulkan bamyak tafsir dan sesua dengan definis
yang berlakm dalam bidang biclegi secara benar (alurat)

Konsep/hukum /teort yvang disajikan tidak menimbulkan
bamyak tafsir dan semaal dengan definisi yang berlaku
dalam bidang biologt secara benar (akurat)

Honsep/hukum fteort yang disajikan cubup Sdak
menimbulkan bamyak tafsir dan sesuai dengan definisi
vang berlakm dalam bidang biclogl secara benar (akurat)

Fonsen fukum, Teor yang disaikan agak menmbiikan
bamyak tafsir dan sesal dengan definisi yang berlaku
dalam bidang biologi secara benar [akurat)

Honsep/hukum ftecrt yvang disajikan menimbulkan
bamyak tafsir dan semaal dengan definisi yang berlaku
dalam bidang biologt secara benar (akurat)

Materi yang disajikan wp to

dizte, sesual dengan
perkembangan kedlmuan
biologi terkini

Materi yang disgjikan sangat up fo dats, sesual dengan
perkembangan keilmuan biolog terkind,

Materi yang disgjikan up to dote, sesual dengan
perkembangan keilmuan biolog terkind,

Materi yang disgjikan culup up to date sesual dengan
perkembangan keilmuan biclog terkind,

Materi vang disajikan kurang up to date, sesuai dengan
perkembangan keilmuan biolog terkind,




Materi vang disajikan tidak up to dote, sesua dengan
perkembangan keilmuan biclog terkini.

7. Materi yang disajikan dapat

berasal  dad lingkunzan
terdekat mahasizwa

Matari yang disajikan sangat berasal dari linskungan
rerdekat mahasiswa

Materi yang disajikan dapat berasal dari Imgkungan
terdekat mahasiswa

Materi yang disajikan culup berasal dar linghamzan
terdeiat mahasiswa

Materi yang dizajikan kurang berasal dari inskungan
terdeiat mahasiswa

Materi yang disajikan tidak berasal dari Inghunzan
terdekat mahasiswa

8 Materifisi dan kalimat yang

terdapat dalam ensiklopedia
merupakan karya asli (original)
atan bukan troan dan @dak
menjiplak karya orang lam, baik
sebagian maupun seluruhmya

Materi/tsi dan kalimat yang terdapat dalam ensikdopedia
meerupakan karya asli (original) atan bukan tiran dan
tdak menjiplak karya orang lain, baik sehasian maupun
selurihmya

Materi/tsi dan kalimat yang terdapat dalam ensikdopedia
meerupakan karya asli {original)

Materi, 151 dan kalimat yang terdapat dalam ensikiopedia
fakam merupakan karya asli (original) atan bukan tinuan
dan Tdak menjiplak karya orang lain, baik sebagian
maupun seluruhnya

. Baglan-bagian  yang  bukan
karya penulis harus  dikatip
atan dirugjuk dengan

mengganakan Eaidah
penzutipan yang sesual dengan
ketenmaan keilmuan.

Bagian-bagian yang bukan karya penulis harus difutip
atan dimjuk dengan mengmumakan kaidah pengatipan
VAng sangat sesuai dengan ketenmuan keilnman

Bagan-bazian yang bukan karya penulis harus dilutip
atau dimjuk dengan mengmumakan kaidah pengatipan
wang sesuai dengan ketenman keilmuan

Bagan-bazian yang bukan karya penulis harus dikutip
atau dimjuk dengan mengmumakan kaidah pengatipan
wang cukup sesuai dengan ketemtuan keflmuan

Bagtan-bagian yang bukan karya penulis harus dilutip
atan dimjuk denzan mengmumakan kaidah pengatipan
yang kurang sesual dengan ketentan keilmuan

Bagian-bagian yang bukan Earva penulis harus diump




atan dirujuk dengan mengzumakan kaidah pengatipan
vang Bdak sesua dengan ketentuan ketlmuan

100 Materi/isi, hahasa, danfatau
zambar filusrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia odak
menimbulkan masalah  suka
azama, ras, dan antargolongan
[EARA)L

Materi,ts, bahasa, dan/atau gambar filustras yang
terdapat di dalam ensiklopedia sangat tidak
menimiulkan masalah saku, agama, ras, dan
antargolongan (SARA)

Materiis1, bahasa, dan/atau gambar /ilustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia Sdak menimbulkan
masalzh suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA)

Materi/is, bahasa, dan/atau gambar /ilustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia cukup tidak menimbulkan
masalzh suku, agama, ras, dan antargolongan [SARA)

Materiis1, bahasa, dan/atau gambar filustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia agak menimbulkan
masalzh sukn, agama, ras, dan antargolongan (SARA)

Materi;isi, bahasa dan/atau gambar /ilustrasi vang
terdapat di dalam ensiklopedia menimbulkan masalah
sk, agama, ras, dan antargolonzan [SARA)

11 Materits1, hahasa, dan/atan
gambar filusrasi yang terdapat
di dalam ensiklopedia odak
mengandung pornograil

Materi; =, bahasa, dan, alau gambar /s mas Fang
terdapat di dalam ensiklopedia sangat fidak mengandung
parnografi

Materi /isi, bahasa, dan/atau gambar/ilusirasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia odak mengandung
parnografi

Materi isi, bahasa, dan/atau gambar /ilustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia cukup fidak mengandung
parnografi

Materi isi, bahasa, dan/atau gambar /ilustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia agak mengandung
parnografi

Materi;isi, bahasa, dan/atau gambar /ilustrasi yang
terdapat di dalam ensiklopedia mengandung pornograf

1Z Materitsi dan bahasa dan/atau
gambar  dalam  ensiklopedia
tdak mengungkapkan  atau

Materi,/1s1 dan bahasa dan,/atan gambar dalam
ensiklopedia sanzat ddak mengungkapkan atau
menyajikan sesuam vang mendiskriminasi, membiaskan,




menyaikan  sesusty  yang
mendiskriminasi, membiaskan,
dan  mendiskredithan  jenis
kelamin lakd-lakd atan
perempuan (gender), wilayah
atan dasrah, maupun profesi
diI).

dan mendiskredithan jenis kelamin laki-lak azaun
perempuan (gender], wilayah atau daerah, maupun
profesi dil)

Materi/ts1 dan bahasa dan /atan gambar dalam
enskiopedia tidak mensunghaplan atau menyajikan
sesnam yang mendiskriminasi, membiaskan, dan
mendiskreditkan jents kelanin laki-laki stau perempuan
(zender), wilayah atau daerah, maupun profesi dii

Materi/tst dan bahasa dan /atan gambar dalam
menyajikan sesuat yang mendiskriminasi, membiaskan,
dan mendiskreditkan jenis kelamin laki-laki atau
perempan (gender], wilayah atau dasrah, maupun
profesi d)

Materi ts1 dan bahasa dan/atan gambar dalam
ensikliopedia azak mengungkapkan atan menyajikan
sesnam yang mendiskriminasi, membiaskan, dan
mendiskreditian jents kelamin laki-lak atan perempuan
(zender), wilayah atau daerah, maupun profesi dii

Materi ts dan bahasa danfatan gambar dalam
ensiklopedia mengungkapkan atau menyajikan sesnat
yang mendiskriminasi, membiaskan, dan
mendiskreditian jents kelamin laki-lak atan perempuan
(zender), wilayah atau daerah, maupun profesi dii

13. Sistematika penyajlan dalam
setiap bab taat asas dan nmtus,
memiliki pendahuluan, isi, dan
FETUTID,

Sistematika penyajian dalam setiap bab sangat taat asas
dan numtut, memiliki pendahuluan, isi, dan penutup

Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas dan
runtut, memilils pendahahiam, isi, dan pemsup

Sistematika penyajian dalam sefiap bab cufup taat asas
dan numtus, memiliki pendahuluan, isi, dan penutup

Zistematika penyajian dalam sefiap babkurang taat asas
dan rumtut, memiliki pendahuluan, isi, dan penutup

Sistematika penyajian dalam setiap bab tidak taat asas
dan rumtut, memiliki pendahuluan, isi, dan penutup

14 Penyajian sesuai dengan aur

Penyajian sangat sesua dengan ahur berpikar deduktf




berpikir deduktf [umum ke
khusus) atau indukdf (khusus
ke umum).

(ummm ke kbusus) atan indubsf (khusas ke umum])

Penyajian sesuai dengan alur berpikir dedukof (umum ke
Ehnrsus) atan induksf (khusus ke wmum)

Penyajian cukup semaal dengan alur berpikir deduksf
(ummum ke khusus) ataw induksf (khusas ke wmum)

Penyajian kurang sesuai dengan alur berpikar dedubtf
(ummum ke khusus) ataw induksf (khusas ke wmum)

Penyajian tidak sesal dengan alur berpilar dedukaf
(ummum ke khusus) ataw induksf (khusas ke wmum)

15 Penyapian konsep dam yang
mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak dan dari
vang sederhana ke yang
kompleks, dari yang dikenal
sampai yang belum dikenal

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang
kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal
serara rumtut dan lengkap,

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke yang
kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
konkret ke abstrak saja

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari vang
konkret ke abstrak, dan dari vang sederhana ke vang
kompleks saja

Penyajian konsep tdak nmtut,

16 Penyafian materi dalam sam
paragraf menunjikkan
kesatuan pikdran,

Penyajian materi dalam sat paragraf sangat
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam sat paragral menunjukkan
kesatuan pikiran

Penyajian materi dalam sat paragraf cakup
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam satu paragraf kurang
menumjukkan kesaman pikiran

Penyajian materi dalam sat paragraf odak menanjuklkan
kesatuan pikiran

17. Terdapat gambar, ilustrasi atan
kalimat-kalimat  kunci  yang
memudahkan peserta  didik

Terdapat bamyak gambar, tustrasi atau kalimar-kalimat
luma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab




memahami butir-butir penting
yang disajikan dalam sedap bab

Terdapat gambar, tusras atau kalimat-kalimat bima
vang memudahkan peserta didik memahami bugr-butir
penting yang disajikan dalam setiap bab

Terdapat cakup gambar, Dustrasi atau kalimar-kalimat
ma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Hurang terdapat gambar, fustrasi atau kalimat-kalimaz
ma yang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

Tidak terdapat gambar, dustrasi atau kalimar-kalimat
kmd vang memudahkan peserta didik memahami butir-
butir penting yang disajikan dalam setiap bab

1B Ada kesesuaian dan ketepatan
pengmumaan  dustrasi  dengan
materi

Sangar ada kesesuaian dan ketepatan pengganaan
ilastrasi dengan materi

Ara kesesualan dan ketepatan penggumaan iastrasi
dengan materi

Cukup ada kesesuaian dan ketepatan penggunaan
ilastrasi dengan materi

Hurang ada kesesnaian dan ketepatan pengzunaan
ilastrasi dengan materi

Tidak ada kesematan dan ketepatan pengsunaan ilustrasi
denzan materi

19 Penyajian penuh kreafivitas
sehingga tidak membosankan
pembaca, ada berbagal cara
pemberian penjelasan berupa
ilustrasi, ceritera, tabel, grafik
dan gambar

Penyapian sangat penuh kreativizas sehingga tdak
membosankan pemiaca, ada berbagai cara pemberian
penjelasan berupa ilastrasi, ceritera, tabel, grafik, dan
gambar

Penyapian penuh kreativitas sehingga Gdak
membosankan pemiaca, ada berbagai cara pemberian
penjelasan berupa ilastrass, ceritera tabel, grafik, dan
gambar

Penyajian cukup kreatif sehingza tidak membosankan
pembaca, ada berbagai cara pemberian penjelasan berupa
ilastrasi, ceritera, tabel, grafik dan gambar

Penyapian kurang kreativitas sehingga membosankan
pembaca, ada berbagai cara pemberian penjelasan berupa




thastras:, ceritera, tabel, grafik, dan gambar

Penyayian tidak ada kreamnitas sehingza sangat
membosankan pembara, ada berbagal cara pemberian
penjelasan berupa ilastras:, ceritera, tabel grafik, dan

gambar
2L Ada Eata pengantar yang berisi Ada kata penzantar yang berisi penmtukan unmk siapa
perumtukan  umtuk siapa ensiklopedia tersebut
ensiklopedia terselbut Ada kata pengantar

b L) e LA

Tidak ada kata penzantar yang berisi penmoakan unmak
siapa ensiklopedia tersebut

2L Memuat judul bab dan subbab,
daftar tabel dan gambar

Memuaat jadul bab dan subbal, daftar tabel dan gambar
secara keseluruhan dan lengkap

Memmat jadul hab dan subbab, daftar tabel dan gambar
5erara garis besar

emuat jadul bab dzn subbab saia

Memuat jadul bab =z

Tidak Memuat judul bab dan subbab, daftar tabel dan
gambar

21 Daftar buku yvang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan bukua terssbut yang
diawali dengan nama
pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tabun terbitan, judul
buku, tempat dan  nama
penerbit

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rajukan dalam
penulisan buku terselnt yang diawali dengan nama
pengarang (vang disusun secara alfabetis), tahun terbitan,
judul bukn, tempat, dan nama penerbit

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rajukan dalam
penulisan buku terselnt hanya berisi nama pengarans
(yang disusun secara alfabetis), tabun terbitan, judul
bualoy, tempat terbit s3ja

Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rajukan dalam
penulisan bulku tersebut hanya berisi dengan nama
pengarang (yang disusan secara alfabetis), tahum terbitan,
yudil bukn saja

Diaftar buku yang digunakan sebagai bahan rajukan dalam
penulisan buku terselnt hamya difs dengan nama
pengarang (vang disusan secara alfabetis), tabun terbitan
sdja




Diaftar bukuy yang disunakan sebagai hahan rujukan dalam
penulisan buku tersebut hanya diisi dengan nama
penzarang [vang disusun secara afabetis) saja

23 Bahasa yang disunakan, baik
umtuk  memjelaskan  konsep
maupun  fusTasi | aplikasi
komsep, mengsamibarkan
conmtoh  konkret [(yang dapat
dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak
[vang secara imafinatif dapat
dibayangkan peserta didik)

Bahasa yang dizumakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilusrasi aplikasi konsep, sangat menggambarkan
contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik)

Bahasa yang dizumakan, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilustrasi aplikasi konsep, menzgambarkan
comtoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik)

Bahasa yang dizumakam, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ihustrasi aplikasi konsep, culup mengzambarkan
cantoh konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak [vang secara imajinatif
dapat dibayangkan peserta didik])

Bahasa yang dizumakam, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ilustrasi aplikasi konsep, kurang
menggambarkan contoh konkret (vang dapat dijumpai
aleh peserta didik) sampai denzan contoh abstrak (yang
secara imajinatif dapat dibayanskan peserta didik)

Bahasa yang dizumakam, baik untuk menjelaskan konsep
maupun ihustrasi aplikasi konsep, tdak menggambarkan
contoh konkret (yang dapar dijumpai oleh peserta didik)
sampai dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif
dapat dibayanghkan peserta didik)

24. Pesan [mateni ajar) dizajikan
dengan bahasa yang menarik,
menimbulkan muls tafsir

Pesan [materi ajar) disajikan dengan bahasa yang sangat
menarik, mudah dipahami, dan Gdak menimbulkan nutd
tafsir

Pesan (materi ajar] disajikan dengan bahasa yang
menarik, mudah dipahami, dan Gdak menimbulkan nuld
tafsir

Pesan (materi ajar] disajikan dengan bahasa yang culup




menarik, mudah dipahami, dan 9dak menimbulkan mult
tafsir

Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang kurang
menarik, mudah dipahami, dan 9dak menimbulkan mult
tafsir

Fesan [materi ajar) disajikan dengan banasa yang ndak
menarik, sulit dipahami, dan menimbulkan mult tafsr

25, BEahasa  yang digunakan
menumbuhkan  rasa senang
ketka peserta didik
membacanya dan mendorong
mereka umtuk  mempelajari
ensiklopedia terselnt  secara
tumtas

Bahasa yang dizumakan sangat memmmbuhfan raza
senang ketika peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untik mempelajari ensikopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa yang dimakan menumbuhkan rasa senang
ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untik mempelajari ensikopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa yang dizumakan cukup menumbahkan rasa
senang ketika peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untik mempelajari ensikopedia tersebut secara
tamtas

Bahasa yang dizumakan kurang menumbuhkan rasa
senang ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untik mempelajari ensikopedia tersebut secara
Tamtas

Bahasa yang dizumakan tidak memmbuhkan rasa senang
ketka peserta didik membacanya dan mendorong
mereka untik mempelajari ensikopedia tersebut secara
mmtas

26, Kalimat yang dipakai mewakili
isi pesan yang disampaikan dan
menglut tata kalimatr yang
benar dalam Bahasa Indonesia

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang
disampaikan dan mengikut tata kalimat yang benar
dalam Bahaza Indonesia

Kalimat yanz dipakai mewakili i1 pesan yang
dizampaikan dan mengikut tata kalimat yang benar
dalam Eahasa Indonesia

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang
disampaikan dan mengikat tata kalimat yang benar




dalam Bahasa Indonesia

Kalimar yang dipakal mewakili is1 pesan yang
disampaikan dan mengtoufi tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indonesia

Halimat yang dipakal mewakili isi pesan yang
dizampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar
dalam Bahasa Indonesia

7. Tstilah yang dimumakan sesua
denzan Mamus Besar Bahasa
Indomesia  danfatau  istlah
tekmis ilmu pengetahuan yang

Tstilah yang dizumakan sangat sesual dengan Famus Besar
Bahasa Indonesia dan/atau istilah telmis ilmu
pengetahuan yang disepakad

Istilah yang dizumakan sesuai dengan Hamus Besar
Bahasa Indonesia dan/ataw istilzh telmis ilmuo
pengetahuan yang disepakad

Istilah yang dizumakan culmp sesuai dengan Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan/atan istilash telmis iimu
pengstahnan yang disepakat

Istilah yang dizumakan kurang sesuai dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia dan / atau istilah tefmis ilmn
pengetahuan yang disepakad

Istilah vang dimumakan Gdak sesuai dengan Hamus Besar
Bahasa Indonesia dan,/atan istilah telmis il
pengetahuan vang disepakas

28 Tata kalimar yang disunakan
umuk menyampaikan pesan
mengacn pada kaidah-kaidah
tata bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Tata kalimat yvang disumakan unnik menyampatkan
DE5an, 5angat menzacy pada kaidah-katdah tata bahasa
Indomesia vang baik dan benar

Tata kalimat yang disumakan aruk menyampaikan
pesan, mensary pada kaidah-kaidsh tata behasa
Indonesia vang baik dan benar

Tata kalimat yang disumakan antuk menyampaikan
pesan, cukup mengacu pada kaidsh-kaidah tata bahasa
Indemesia vang baik dan benar

Tata kalimat yang disumakan antuk menyampaikan
pesan, kurang mengaon pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia vang baik dan benar

Tata kalimat yang digumakan antuk menyampaikan




pesan, Bdak mengaru pada kaidah-kaidah tata bahasa
Indomesia yang baik dan benar

29. Ejaan yang digunakan mengam
pada pedoman Ejaan Yang
Desempurnakan

Ejaan yang digunakan sangat mengacu pada pedoman
Ejaan Yang Disempurmakan

Ejaan yang digunakan mengacn pada pedoman Ejaan
Yang Disempurnakan

Ejaan yang digunakan cukup mengao pada pedoman
Ejaan Yang Disempumnakan

Ejaan yang digunakan kurang mengacu pada pedoman
Ejaan Yang Disempurnakan

Ejaan yang digunakan tidak mengaca pada pedoman
Ejaan Yang Disempurnakan

30 Pengmumaan  istlah  yang
menggambarkan suatu komsep,
prinsip, asas, a@Eu Sejenisnya
harus konsisten antar bagian
dalam ensiklopedia

Penzzumaan istilah yang sangat menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asas, akaa sejenisnya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Penzzumaan istilah yang mensgambarkan saatu konsep,
prinsip, asas, atau sejenismya harus konsisten antar
bagian dalam ensikopedia

Penzzumaan istilah yang cukup mengzambarkan suam
konsep, prinsip, asas, atau sejenisnya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Penzzunaan istilah yang kurang menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asas, atan sejenisnya haros konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

Penzzumaan istilah yang Gdak menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asas, atan sejenisnya haras konsisten
antar bagian dalam ensiklopedia

3L Penulisan nama ilmizh/asing
denzan benar ‘tepat

Penulisan nama imiah,asing dengan sansat benar,tepat

Penulisan nama imiah, asing dengan benar;tepat

Penulisan nama fimiah,asing dengan cakup benar tepat

Penulisan nama iimiah,asing dengan karang benar,/tepat

[5° | T

Penulisan nama ilmiah,/asing dengan tdak benar ftepat




Lampiran 16

Angket hasil penilaian mahasiswa










Lampiran 17

NAMA MAHASISWA RESPONDEN ENSIKLOPEDIA

No Nama NIM Kelas
1 Latifatul Masruroh 1708086001 PB 2A
2 Zahro Lailatin Kh 1708086004 PB 2A
3 Fitri Ulandhari 1708086006 PB 2A
4 Ririn Budiastuti 1708086012 PB 2A
5 Indah Nabila A 1708086014 PB 2A
6 Ulfatun Muyasaroh 1708086015 PB 2A
7 Siti Fila M 1708086016 PB 2A
8 Alaina Safiatu M 1708086018 PB 2A
9 Shinta Afrisa 1708086023 PB 2A
10 | Rahmah Qonita 1708086024 PB 2A
11 | Diyanah Maulina 1708086028 PB 2A
12 | Romzatul Hamidah 1708086030 PB 2A
13 | Isna Thoriqurrahman 1708086031 PB 2A
14 | Rifki Amatullah 1708086034 PB 2A
15 | Andi Muhammad Y 1708086035 PB 2A
16 | Zulfahtul Nikmah 1708086037 PB 2B
17 | Maulidatul Fathiyah 1708086040 PB 2B
18 | Alifia Izro 1708086043 PB 2B
19 | M. Barri Ruswanda 1708086042 PB 2B




20 | La Sinta Jannata 1708086045 PB 2B
21 | M. Agus Fadlul Hagma 1708086046 PB 2B
22 | Mukarromah Nurjannah 1708086050 PB 2B
23 | Shela Delfia Ramadhana 1708086052 PB 2B
24 | Apriliya Nur Aini 1708086054 PB 2B
25 | Nida Khoiriyah 1708086057 PB 2B
26 | Fifi Devi Agustina 1708086061 PB 2B
27 | Yunita Kurnia Rahman 1708086064 PB 2B
28 | Khulmi Hasanah 1708086065 PB 2B
29 | NovitaC.N 1708086066 PB 2B
30 | Ma'lumatul Fuadiyah 1708086070 PB 2B




Lampiran 18

Surat penunjukan dosen pembimbing




Lampiran 19

Foto dokumentasi

Foto wawancara dengan dosen pengampu



Penialaian ensiklopedia oleh PB 2A



Penilaian ensiklopedia oleh PB 2B



LAMPIRAN 20 HASIL PERHITUNGAN VALIDASI DAN
TANGGAPAN MAHASISWA

Tabel 1. Perhitungan hasil validasi ahli media

No Indikator Skor Skor

perolehan | maksimal

1 | Teknik penyajian 16 20

2 Pendukung 8 10
penyajian

3 Penyajian 3 5
pembelajaran

4 | Kelengkapan 12 15
penyajian

5 | Kesesuaian 4 5

dengan  peserta

didik
6 | Keterbacaan 4 5
7 | Kemampuan 4 5
memotivasi
8 | Kelugasan 8 10
9 Kesesuaian 7 10
dengan kaidah

Bahasa Indonesia




10 | Penggunaan 8 10
istilah
Jumlah 74 95
Presentase 78%




Tabel 2. Perhitungan hasil validasi ahli materi

No Indikator Skor Skor
perolehan | maksimal
1 Cakupan materi 12 15
2 | Akurasi materi 9 10
3 Kemutakhiran dan 9 10
kontekstual
4 | Ketaatan pada 25 25
hukum dan
perundang-
undangan
5 | Teknik penyajian 17 20
6 | Pendukung 8 10
penyajian
7 | Penyajian 3 5
pembelajaran
8 | Kelengkapan 18 20
penyajian
Jumlah 101 115
Presentase 88%




Tabel 3. Perhitungan hasil validasi dosen pengampu

No Indikator Skor Skor
perolehan | maksimal
1 | Cakupan materi 10 15
2 | Akurasi materi 7 10
3 | Kemutakhiran dan 9 10
kontekstual
4 | Ketaatan pada 19 25
hukum dan
perundang-
undangan
5 | Teknik penyajian 9 20
6 | Pendukung 7 10
penyajian
7 | Penyajian 3 5
pembelajaran
8 | Kelengkapan 12 15
penyajian
9 | Kesesuaian dengan 4 5
peserta didik
10 | Keterbacaan 4 5
11 | Kemampuan 3 5
memotivasi




12 | Kelugasan 8 10

13 | Kesesuaian dengan 6 10
kaidah
Bahasa Indonesia

14 | Penggunaan istilah 8 10
Jumlah 109 155
Presentase 70%




Tabel 4. Hasil tanggapan mahasiswa

No Nama Skor Presentase
perolehan (%)
1 Latifatul Masruroh 94 90
2 Zahro Lailatin Kh 89 85
3 Fitri Ulandhari 99 94,3
4 Ririn Budiastuti 92 88
5 Indah Nabila A 96 91,4
6 Ulfatun Muyasaroh 97 92,4
7 Siti Fila M 98 93,4
8 Alaina Safiatu M 98 93,4
9 Shinta Afrisa 85 81
10 | Rahmah Qonita 89 84,8
11 | Diyanah Maulina 95 90,5
12 | Romzatul Hamidah 91 86,7
13 | Isna Thoriqurrahman 95 90,5
14 | Rifki Amatullah 94 90
15 | Andi Muhammad Y 90 86
16 | Zulfahtul Nikmah 93 89
17 | Maulidatul Fathiyah 85 81
18 | Alifia Izro 94 90
19 | M. Barri Ruswanda 77 73
20 | La Sinta Jannata 94 90




21 | M. Agus Fadlul Hagma 96 91,4
22 | Mukarromah Nurjannah 78 74,3
23 | Shela Delfia Ramadhana 90 85,7
24 | Apriliya Nur Aini 105 97
25 | Nida Khoiriyah 90 86
26 | Fifi Devi Agustina 88 84
27 | Yunita Kurnia Rahman 98 93
28 | Khulmi Hasanah 94 90
29 | NovitaC. N 88 84
30 | Ma'lumatul Fuadiyah 97 92,4

Presentase rata-rata

88%




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI
1. Nama Lengkap : Wahyu Widia Astutik
2. Tempat,Tgl Lahir :Kendal, 22 Januari 1997

3. Alamat Rumah : Ngadiwongso Rt. 12 Rw.02
Kec. Sukorejo Kan. Kendal

4. NoHp : 085713479104

5. Email :wahyuwidiaa22@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan Formal
SD N 1 Ngadiwarno (2002-2008)
b. MTs Darul Amanah (2008-2011)
c. MA Darul Amanah (2011-2014)
d. S1 UIN Walisongo Semarang (2014-2018)
2. Pendidikan Non-Formal
a. TMI Darul Amanah, Sukorejo Kendal

b. Pondok Pesantren Daarun Najaah Tugu






